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Mazidatun Ni’mah Zahid B91214077, 2018. Pesan Dakwah Dalam Videoklip 
“Palestine Will Be Free” (Analisis Formal Film) 
Manusia adalah makhluk sosial. Manusia membutuhkan komunikasi untuk 
kelangsungan hidupnya. Banyak media yang dapat menyalurkan komunikasi, salah 
satunya adalah videoklip. Merupakan suatu sarana medium ekspresi dan komunikasi. 
Videoklip sebagai media yang memiliki signifikan yang besar untuk memengaruhi 
publik melalui video yang menggambarkan isi lirik tersebut. Publik seakan 
menyaksikan langsung atau merasakan lirik dalam sebuah videoklip.  
Videoklip yang menjadi penelitian adalah videoklip Maher Zain yang 
berjudul palestine will be free yang di produksi oleh tim Awakening Records. 
Videoklip ini mengisahkan tentang kehidupan seorang anak yang berada dalam masa 
keperihatinan yakni peperangan yang terjadi di palestina. Yang memberikan beberapa 
pesan sesuai dengan materi dakwah yang ada. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat dalam 
videoklip palestine will be free. Dengan hal tersebut dapat memunculkan interpretasi, 
yang sesuai dengan analisis formal. Untuk itu penulis menggunkan teknik analisis 
formal dalam penelitian ini dengan metode feldmen. Feldmen meberikan gagasan 
bahwa Analaisis formal merupaka tahapan untuk menjelaskan objek yang ada dalam 
karya seni dengan dukungan beberapa data yang tampak secara visual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa pesan dakwah syari’ah islam yang 
disampaikan oleh komunikator kepada penonton. Syari’ah dalam islam berhubungan 
erat dengan perintah agama terhadap tuhan (Hablumminallah) dan terhadap manusia 
(hablumminannass). Dengan beberapa aturan yang terdapat dalam agama islam. 
Peneliti menerekomendasikan untuk penelitian selanjutnya, lebih fokus 
kepada syariah terhadap sesama manusia, dengan menggunakan analisis semiotik. 
Agar audience dapat melihat tanda pertanda dari videoklip itu sendiri. 
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A. Latar Belakang 
Dakwah adalah mengajak atau menyeru untuk melakukan 
kebajikan dan mencegah kemungkaran, mengubah umat dari satu situasi 
kepada situasi lain yang lebih baik dalam segala bidang,merealisasikan 
ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang pribadi,keluarga, 
kelompok atau massa, serta bagi kehidupan masyarakat sebagai 
keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa daan 
umat. Dirumuskan oleh Musyawarah kerja nasional –I PTDI di jakarta1 
Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu 
simbol-simbol. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk 
menjelaskan, “isi dakwah berupa kata,gambar,lukisan,dan sebagainya 
yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap 
dan perilaku mitra dakwah”. Jika dakwah melalui tulisan umpamanya, 
maka yang ditulis itulah pesan dakwah.Jika dakwah melalui lisan, maka 
yang diucapkan pembicara itulah pesan dakwah.Jika melalui tindakan, 
maka perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan dakwah. 
Penyampaian pesan dakwah lebih dititikberatkan pada upaya 
memberikan gambaran sejelas mungkin tentang bagaimana konsep islam 
mengatur kehidupan manusia. Ini berarti pesan dakwah yang disampaikan 
                                                          
1
Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Kencana 2004), h.13 



































bertujuan memberi petunjuk kepada manusia untuk memperoleh 
kesejahteraan hidup secara materi maupun spiritual. Selanjutnya,pesan 
dakwah juga memuat berbagai  motivasi kepada manusia agar memiliki 
semangat mencapai taraf kehidupan yang lebih baik. Dalam hal itu juga 
perlu disampaikan bagaimana keberadaan agama sebagai terapi berbagai 
problem hidup yang dialami oleh manusia.
2
 
Dakwah merupakan suatu kegiatan komunikasi keagamaan, atau 
mensyiarkan kebaikan terhadap mad’u, baik perorangan maupun 
masyarakat umum. Dakwah sekarang telah dihadapkan kepada 
perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin canggih 
serta memerlukan suatu adaptasi kemajuan itu. Sebagai proses 
komunikasi, maka dakwah juga dapat menggunakan media-media yang 
digunakan sebagai media komunikasi modern, khusunya media massa. 
Menurut J.B.Wahyudi media massa adalah media yang digunakan 
berkomunikasi dengan massa. 
Sedangkan komunikasi massa sendiri merupakan penyampaian 
informasi, ide, dan sikap kepada banyak orang (biasanya dengan 
menggunakan mesin atau media yang diklasifikasikan ke dalam media 




Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat 
menyesuaikan diri dengan pendakwah, pesan dakwah dan mitra dakwah. 
                                                          
2
 DR. Thohir Luth dan M. Natsir, Dakwah dan Pemikirnya, (Jakarta : Gema Insani Pers 1999), h. 42 
3
Drs. Tommy Suprapto, M.S,  Pengantar  teori dan manajemen, (Yogyakarta : Medpress 2009), h. 
35 



































Selain ketiga unsur utama ini, media dakwah  juga perlu menyesuaikan diri 
dengan unsur-unsur dakwah yang lain, seperti metode dakwah dan logistic 




Sekalipun media dakwah bukan penentu utama bagi kegiatan 
dakwah, akan tetapi media ikut memberikan andil yang besar untuk 
kesuksesan dakwah. Pesan dakwah yang penting dan perlu segera 
diketahui semua lapisan masyarakat, mutlak memerlukan media 
radio,koran,televisi atau videoklip. 
Videoklip merupakan salah satu media komunikasi yang efektif 
untuk menyampaikan sebuah pesan.Selain digemari oleh kaum muda 
videoklip juga dapat menjadi gambaran dari lirik lagu yang 
disampaikan.
5
Videoklip juga merupakan bagian dari usaha pembentukan 
image musisi. Dan yang lebih penting lagi, videoklip merupakan salah satu 
usaha musisi agar lebih banyak masyarakat yang menengenal mereka 
nantinya meningkatkan penjualan karya yang mereka buat.
6
Pada paruh era 
1970-an, TVRI mulai bereksperimen dengan menampilkan lagu yang ber –
setting outdoor agar terlihat lebih natural. Boleh jadi, ini merupakan cikal 
bakal munculnya videoklip yang mulai marak era 1980-an hingga 1990-
an.
7
Seiring berkembangnya teknologi, pengemasan Videoklip juga 
semakin beragam menarik. Semua itu tentu tak terlepas dari pengaruh 
                                                          
4
 Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 428 
5
 Bakri abbas, Komunikasi Internasional : Peranan dan Permasalahannya, (Jakarta : IISIP, 2003), 
h.23 
6
Haqi Achmad, My Live As Music Director, (Jakarta : PT. Bentang Pustaka), h. 43 
7
 Danny Sakrie, 100 Tahun Musik Indonesia, (Jakarta : Gagas Media, 2015), h.111 



































globalisasi. Di era perkembangan teknologi tak jarang para musisi 
mengemas vidoklipnya dengan tampilan yang lebih menarik yakni 
menyertakan beberapa animasi dalam video musiknya. 
Videoklip bisa digunakan sebagai komunikasi pesan moral, 
keagamaan, kritik sosial dan propaganda. Membantu kesulitan sesama 
muslim adalah salah satu pesan keagamaan, hal tersebut juga sering 
terkandung dalam sebuah lagu yang ingin disampaikan kepada khalayak 
luas. Videoklip dijadikan sebuah media penyampaian pesan yang di 
visualisasikan dalam sebuah adegan visual yang berbentuk animasi atau 
diperankan oleh model, dengan menggunakan teknik pengambilan gambar 
yang disebut dengan teknik sinematografi. 
Teknik sinematografi adalah cara membuat atau mealakukan 
sesuatu yang berhubungan dengan seni.
8
Adapun yang dimaksud dengan 
teknik sinematografi adalah proses pembuatan sebuah videoklip atau film, 
meliputi konsep gambar untuk menyampaikan pesan melalui sebuah 
videoklip. 
Berdakwah merupakan hal yang wajib untuk seorang muslim, 
berdakwah adalah menyampaikan pesan kepada orang lain. Dalam 
berdakwah juga harus memilih materi dakwah yang disampaikan agar 
dapat mengajak pada kebaikan. Materi dakwah yang secara umum ada 3 
bagian yakni aqidah, syari’at dan akhlak. Seperti halnya aqidah, 
merupakan kepercayaan terhadap takdir Allah, bahwa kita sendiri sudah 
                                                          
8
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 
2008), h.1473 



































mengetahui bahwa semua yang terjadi di dunia ini adalah takdir dari 
Allah, dalam Surat Al-insyirah mempertegas kewajiban manusia untuk 
senantiasa percaya nikmat yang telah Allah berikan. Kandungan surat ini 
membangun mindset manusia untuk senantiasa optimis dalam menghadapi 
ujian dari Allah. Ayat ini merubah paradigma berfikir manusia yang 
meyakini bahwa “Dalam satu kesulitan terdapat satu jalan keluar” menjadi 
paraidgma berfikir yang meyakini bahwa “Di balik satu kesulitan  ada 
banyak jalan keluar “. Itulah spirit yang terdapat dalam surat al-insyirah.9 
اًرُْسيِرُْسعْلا َعَم َّنِإ 
“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-
Inshirah :6) 
 
Sedangkan syari’at adalah mentaati peraturan agama islam, yakni 
melakukan amal yang saleh. Akhlakul karimah sangatlah banyak agar 
Allah menaikkan derajat seseorang salah satunya adalah sabar. Sabar 
merupakan akhlak yang paling agung dari orang beriman. Sabar 
meninggikan kedudukan para salihin. Sabar ada dibagi menjadi berbagai 
macam, salah satunya adalah sabar menghadapi musibah maksudnya sabar 
atas hal-hal kehancuran/menyengsarakn diri hingga ia dapat menghadapi 




                                                          
9
Amirulloh Syarbini & Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an, (Jakarta : Kawah 
Media), h. 95 
10
Yusnus Hanis, Sabar dan Syukur Bikin Hidup Lebih Bahagia, (Yogyakarta : Mutiara Media) h. 23 



































Banyak penyanyi Indonesia atau penyanyi internsional yang 
menyampaikan pesan tentang beberapa pokok ajaran agama islam, yakni 
aqidah, syari’at, akhlak. seperti yang dilakukan Maher Zain.  Maher Zain 
merupakan penyanyi solo asal Lebanon, Swedia yang beragama islam. Ia 
terkenal karena beberapa lagu religinya dan memiliki suara yang khas. 
Salah satu  lagu yang dibawakan oleh Maher Zain adalah 
“Palestine Will Be Free”. Lagu tersebut merupakan lagu yang 
menceritakan penderitaan seorang anak Palestina, yang sudah  tidak 
memiliki orang tua, ia berani melawan para penjajah (Israel). Karena anak  
tersebut mempunyai  keyakinan bahwa Palestina pasti akan merdeka. Hal 
ini memberikan beberapa pesan kepada khalayak umum tentang beberapa 
pokok ajaran islam dalam menjalani hidup,seperti dalam videoklip 
“Palestine Will Be Free” ada beberapa kode yang menunjukkan beberapa 
pokok ajaran islam. 
Videoklip lagu “Palestine Will Be Free” yang diproduksi 
awakening,dibawakan oleh Maher Zein, mendulang kesuksesan. Tidak 
hanya di lebanon melainkan keseluruh dunia termasuk Indonesia. Kisah 
anak kecil yang mempunyai keberanian untuk melawan Israel karena ia 
mempunyai keyakinan bahwa Palestina akan merdeka, hal tersebut 
tergambar dalam setiap liriknya. Gambaran tersebut yang kemudian 
dituangkan ke dalam videoklip. 
 
 




































B. Rumusan Masalah 
Adapun Rumusan masalah yang akan menjadi objek penelitian ini terangkum 
dalam beberapa poin pertanyaan, yaitu : 
a. Bagaimana kode teknik dan kode budaya yang digunakan dalam 
videoklip “Palestine Will Be Free”? 
b. Apa pesan dakwah yang ada dalam video palestin will be free? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai berkaitan dengan tema yang akan 
dibahas oleh peneliti yaitu : 
Tujuan penelitian secara teoritis, di antaranya : 
a. Untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat dalam 
videoklip “Palestin will be free” dilihat dari prespektif 
analisis Formal 
b.  untuk mengetahui teknik pengambilan gambar, dengan 
beberapa kode teknik dan kode budaya yang digunakan 
dalam video klip “Palestine Will Be Free”. 
Tujuan penelitian secara praktis, di antaranya : 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada pembaca terhadapa sesuatu yang menunjukkan kepada 
pembahasan menganai analisis formal yang terdapat dalam videoklip, dan 
bagaimana lagu tersebut menyampaikan pesan tentang sabar yang dikemas 
apik dalam sebuah videoklip, dengan adanya adegan-adegan yang terdapat 
dalam videoklip tersebut. Serta diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 



































kajian yang bermanfaat bagi mahasiswa-mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya, khususnya Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun terdapat manfaat penelitian yang dibagi dalam dua aspek yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk : 
a. Memperkaya kajian komunikasi massa melalui analisis formal 
Feldman, khususnya bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi (FDK) Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
b. Dapat dijadikan pengetahuan terhadap konstruksi pesan yang terdapat 
dalam videoklip bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
(FDK) Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Khususnya tentang 
analisis formal.  
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk : 
a. Menambah wawasan mengenai pesan dalam sebuah videoklip bagi praktisi 
di bidang penyiaran dan sejenisnya. 
b. Menambah ilmu tentang cara pembuatan videoklip bagi para mahasiswa 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya, serta mahasiswa lain 
yang mempunyai minat dalam bidang penyiaran pada umumnya. 
  



































E. Definisi Konseptual 
1. Pesan Dakwah 
Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah Massage, 
yaitu simbol-simbol. Pesan dakwah (maaddah Al-Dakwah) adalah 
isi atau materi yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u. Maddah 
dakwah tersebut meliputi bidang aqidah, syaiah, dan akhlak. 
Semua materi dakwah ini bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah 
Rasulullah SAW hasil ijtihad ulama’ dan sejarah peradaban 
islam.
11
 Pesan dakwah juga sebagai penyampaian  amar ma’ruf 
nahi munkar dalam proses kegiatan dakwah. 
Jika menyampaikan sebuah pesan kepada mad’u harus 
memiliki tema. Berdasarkan dengan temanya, pesan dakwah tidak 
berbeda dengan pokok-pokok ajaran islam banyak klasifikasi yang 
diajukan para ulama’ dalam memetakan islam. Endang Saifudin 
Anshari (1996:71) membagi pokok-pokok ajaran islam sebagai 
berikut : 
1) Akidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT, iman 
kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-
kitab Allah, iman kepada Rasul-rasul Allah, iman 
kepada qadla‟ dan qadar. 
2) Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas 
(thaharah, sholat, as-saum,zakat, haji) dan muamalah 
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 Wahidin saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (jakarta: rajawali pers 2011), h.31 



































dalam arti luas (al-qanun al khas/hukum perdata dan al-
qanun al-„am/hukum publik). 
3) Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan 
makhluq (manusia dan non manusia).
12
 
2. Analisis Formal 
Analisis formal merupakan tahapan untuk mencoba 
menjelaskan objek yang ada dalam karya seni dengan dukungan 
beberapa data yang tampak secara visual. 
1) Kode Teknik 
Kode teknik digunakan untuk 
mendeskripsikan sebuah scane. Scane tersebut dapat 
dipilih dan dibuat melalui beberapa teknik, yakni 
teknik pengambialn gambar. Dengan menggunakan 
bebrapa teknik pengambilan gambar yang tepat, 
video yang dihasilkan akan dapat menyampaikan 
pesan yang mudah diterima dengan audience. 
Dengan adanya scane yang sudah dibuat dapat 
dipelajari perubahan kode dari scane per scane. 
Kode tersebut dapat mendeskripsikan dalam 
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2) Kode Budaya 
Menurut chris barker cutural study 
memfokuskan diri kepada bagaimana proses 
pemaknaan representasi itu sendiri. Reoresentasi 
berarti menggunakan bahasa untuk menyatakan 
secara bermakna, atau mempresentasikan pada orang 
lain. Representasi dapat berwujud kata, gambar, 
sekuen, cerita, dan sebagainya yang mewakili ide, 
emosi, fakta dan sebaginya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembatasan skripsi ini, secara sistematis penulisan 
dibagi kedalam lima bab beserta su-babnya sebagai berikut : 
BAB I   : PENDAHULUAN, yaitu berupa latar belakang, 
yang membahas      videoklip sebagai media 
komunikasi, sekilas tentang videoklip lagu palestine 
will be free yang berkaitan dengan akhlak sabar. 
Disamping itu bab ini juga mencakup tentang 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian,definisi konseptual, dan yang terakhir 
adalah tentang sistematika penulisan. 
BAB II  : KAJIAN TEORITIK, yang meliputi penjelasan 
tentang dakwah yang berisi seputar pengertian 
dakwah islam, kalsifikasi ajaran islam yang 



































menjelaskan tentang aqidah, syariah dan akhlak. 
Tinjauan umum mengenai  technical code (kode 
teknik) dan culture code (kode budaya). 
BAB III  : METODE PENELITIAN, yakni meliputi 
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, 
tahapan penelitian,analisis data. 
BAB IV  : ANALISIS DATA, meliputi pembahasan scane, 
deskripsi scane dan analisis formal 
BAB V  : PENUTUP, bab ini berupa simpulan dan saran dari 
peneliti yang telah dilakukan yang menjadi penutup 
pembahasan. 
 


































PESAN DAKWAH DALAM VIDEO 
A. Kajian Tentang Dakwah Islamiah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 
memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai 
dengan garis aqidah, syari'at dan akhlak Islam. Kata dakwah 
merupakan masdar (kata benda) dari kata kerja da'a-yad'u yang berarti 
panggilan, seruan atau ajakan. Orang yang menyampaikan dakwah 
disebut "Da'i" sedangkan yang menjadi obyek dakwah disebut 
"Mad'u". Setiap muslim yang menjalankan fungsi dakwah Islam adalah 
"Da'i". Dakwah merupakan ajakan kepada umat dengan materi-materi 
tertentu dengn tujun meningkatkan pengetahuan keagamaan.
1
  
Warson Munawwir, menyebutkan bahwa dakwah etimologi 
adalah memanggil (to call), mendorong (to invite), mengajak (to 
summon), menyeru (to propose), mendorong (to urge) dan memohon 
(to pray). Secara terminologi ada beberapa pendapat mendefinisikan 
dakwah,menurut (Prof. Toha Yahya Omar, MA) mengajak manusia 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah Allah, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di 
dunia dan akhirat, sedangkakan menurut (Prof. A. Hasjmy ) Dakwah 
yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan akidah 
dan syariah islamiyah yang terlebih dahulu telahmdiyakini dan 
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 M. Munir dan Wahyu Ilahi. Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2006) h 21 



































diamalkan oleh pendakwah sendiri.
2
   Dakwah tidak hanya sebatas 
kegiatan mengubah perilaku manusia akan tetapi lebih dari itu yakni 
dakwah merupakan ajakan, seruan, panggilan dan juga motivasi 
kepada umat manusia untuk beriman dan meningkatkan imannya 




Secara etimologis, kata „dakwah‟ berarti „ajakan‟, yang berasal 
dari kata Arab, da„â, yad„û, da„watan, du‟a (Majma‟ al- Lughah al-
„arabiyah, 1972: 286) yang berarti mengajak, memanggil, menyeru, 
memanggil, permohonan dan mengharap manusia agar senantiasa 
berada di jalan Allah SWT. Istilah ini sering diberi arti yang sama 
dengan istilah tabligh, amar ma‟ruf-nahi munkar, mauizhoh hasanah, 
tabsyir, inzhar, washiyah, tarbiah, ta‟lim dan khotbah. Sebagai 
wacana praksis, dakwah selalu dikaitkan dengan frase ‟dengan 
bijaksana‟, suatu ungkapan yang menegaskan penolakan atas setiap 
jalan kekerasan atau paksaan dalam mewujudkan tujuan. Pemaknaan 
etimologis ini diderivasi dari pemerian firman Allah SWT: 
                       
              
 
Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan aku tiada Termasuk 
orang-orang yang musyrik". 
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 Maslina Daulay, “Peran organisasi dakwah dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan”, 
Hikmah, vol. VIII, No. 1 januari 2014, hh. 99-101 
3
  Ali Amran “Dakwah dan Perubahan Sosial”, Hikmah, vol. VI, No. 1 januari 2014, hh. 70 




































Berdasarkan penjelasan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dakwah pada dasarnya adalah suatu upaya manusia dan untuk 
kepentingan manusia pula dalam kerangka mewujudkan nilai-nilai 
dasar keislaman dalam realitas kemanusiaan di mana kemaslahatan 
bagi semua menjadi tujuannya. Nilai-nilai dimaksud adalah apa yang 
lazim diistilahkan sebagai major themes of Islam, yakni ketuhanan 
(tawhîd), keadilan (al-„adâlah), egaliterianisme (al-musâwah), 
kebebasan (al-hurriyah), kebaikan (al-khayr), musyawarah (alsyûrâ), 
amr ma„rûf nahiy munkar, dan seterusnya.4 
Melaksanakan Dakwah adalah kewajiban setiap muslim dan 
muslimah, karena Islam adalah agama risalah untuk manusia 
keseluruhannya. Umat Islam adalah pendukung amanah untuk 
meneruskan risalah al-islamiyah dengan dakwah, baik kepada umat-
umat yang lain maupun kepada perorangan di tempat dimanapun 
mereka berada menurut kemampuan masing-maing.4 Firman Allah 
dalam surat Ali Imran ayat 110, yaitu:   
                      
                     
             
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
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 Muhammad Harfin Zuhdi “Dakwah dan Dialektika Akulturasi Budaya”, Realigia,Vol 15 No. 1 Aprl 
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baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” 
 
Dari ayat ini jelas bahwa dakwah dalam arti luas adalah 
kewajiban yang harus dipikul oleh tiap-tiap muslim dan muslimah dan 
tidak boleh menghindarkan diri dari padanya. Kewajiban menegakkan 
dakwah yakni melengkapkan segala sesuatu guna menyelenggarakan 
dakwah, baik berupa materi, maupun berupa tenaga manusia adalah 
fardhu a‟in yang harus dipikul oleh tiap-tiap muslim dan muslimah 
menurut kemampuan dan cara masing-masing.
5
 
2. Pesan Dakwah 
Dalam literatur bebahasa arab, prsan dakwah disebut 
maudlu‟mal-da‟wah. Istilah ini lebih tepat dibandingkan dengan 
istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan dalam Bahasa arab 
menjadi maadah al- da‟wah. Sebutan yang terakhir ini bisa 
menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistik dakwah. Istilah pesan 
dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi dakwah berupa 
kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra 
dakwah.” 
Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan 
dakwah selama tidak bertentangan sumber utamanya, yaitu al-qur‟an 
dan hadits. Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, 
yaitu pesan utama (Al-qur‟an dan hadits) dan pesan tambahan atau 
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penunjang (selain Al-qur‟an dan hadits). Seperti sebagai berikut pesan 
tambahan atau penunjang : 
1. Pendapat para sahabat nabi SAW 
Orang yang hisup semasa dengan Nabi SAW, 
pernah bertemu dan beriman kepadanya adalah Nabi SAW. 
Pendapat sahabat  Nabi SAW memiliki nilai tinggi, karena 
kedekatan mereka dengan Nabi SAW dan proses belajatnya 
yang langsung dari beliau. Diantara para sahabat Nabi 
SAW, ada yang termasuk sahabat senior (kibar al-
shahabah) dan sahabat yuniot (shighar al-shabah). 
2. Pendapat para ulama 
Pendapat ulama apa pun isi dan kualitasnya harus 
dihargai, karena ia dihasilkan dari pemikiran yang 
mendalam berdasarkan sumber utama hukum islam serta 
telah mendiskusikannya dengan pendapat ulama-ulama 
yang telah ada. 
3. Hasil penelitian ilmiah 
Tidak sedikit ayat al-qur‟an yang bisa kita pahami 
lebih mendalam dan luas setelah dibantu hasil sebuah 
penelitian ilmiah. Inilah hasil penelitian yang menjadi salah 
satu sumber pesan dakwah. Masyarakat modern amat 
menghargai hasil penelitian. Bahkan orang sekuler lebih 
memepercayainya. 
4. Kisah dan pengalaman teladan 



































Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam 
mencerna konsep-konsep yang kita sampaikan, kita mencari 
upaya – upaya yang memudahkannya. Ketika mereka 
kurnag antusias dan kurang yakin terhadap pesan dakwah, 
kita mencari keterangan yang menguatkan argumentasinya 
atau bukti-bukti nyata dalam kehidupan. Salahsatunya 
diantaranya adalah menceritakan pengalaman seseorang 
atau pribadi yang terkait topik. 
5. Berita dan peristiwa 
Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu 
kejadian. Peristiwa lebih ditonjolkan daripada perilakunya 
seperti uraian diatas. Berita (kalam khabar)  
6. Karya sastra 
Nilai sastra adalah nilai keindahan dan kebijakan. 
Keindahannya dapat menyentuh perasaan, sementara 
kebijakannya dapat menggugah hati dan pikiran. Pesan 
yang bijak akan mudah diterima dengan perasaan yang 
halus. Orang-orang tidak mempunyai perasaan sulit untuk 
menerima kebijakan yang ada. Tetapi tidak semua karya 
sastra dapat dijadikan pesan dakwah, sebab ada karya sastra 
yang digunakan untuk menyembah berhala, 
mengungkapkan cinta asmara, dan lain sebagainya. Karya 
sastra yang dapat digunakan sebagai pesan dakwah adalah 



































karya sastra yang mengandung hikmah yang mengajak 
kepada islam, atau mendorong dalam kebaikan. 
7. Karya seni 
Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. 
Karya seni lebih banyak berupa sebuah gambar visual, yang 
dapat mengutarakan komunikasi nonverbal (diperlihatkan). 
Pesan dakwah seperti ini pengacu pada kode atau lambang 
yang terbuka untuk ditafsirkan oleh siapa pun. Jadi, hal 
tersebut bersifat subjektif. Tidak semua karya seni dapat 
dijadikan sebagai pacuan pesan dakwah, untuk menjadikan 
karya seni sebagai pesan dakwah, harus memiliki beberapa 
syarat, yakni tidak mengandung unsur SARA.
6
 
Pada dasarnya materi dakwah islam tergantung pada tujuan 
dakwah yang hendak dicapai. Materi dakwah islam dapat dikatakan 
materi secara global, sehingga materi ajaran agama islam dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok yaitu : 
a. Aqidah (Keimanan) 
Aqidah dalam islam bersifat I‟tiqad Batiniah yang 
mencakup masalah- masalah yang erat hubungannya dengan 
rukun iman. Dalam rukun iman sendiri ada enam yakni : 
iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-malaikat 
Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul-
rasul Allah, iman kepada qadla‟ dan qadar. Beriman kepada 
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qadla‟ dan qadar adalah menyakini dengan sepenuh hati 




َيَدهَفَزَّدَق يِر َّلاَو 
 
“dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan 
memberikan petunjuk.” (QS. Al-A‟laa : 3) 
 
Semua itu menjadi bukti kebesaran dan kekuasan Allah 
SWT. Jadi, segala sesuatu yang terjadi di alam fana ini telah 
ditetapkan oleh Allah SWT. 
Masalah aqidah ini secara garis besar ditunjukkan oleh 
Rasulullah saw dalam sabdanya : 
“iman ialah engkau percaya kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, Rosul-rosulNya, hari akhir dan percaya adanya 
Allah yang baik maupun yang buruk” (HR. Muslim)8 
b. Syari‟ah  
Syariah dalam islam berhubungan erat dalam amal lahir 
(nyata dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum 
Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan 
Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara sesama 
manusia. Manusia merupakan makhluk sosial, Tentunya 
selain menjaga hubungan kepada Sang Pencipta yakni Allah 
SWT (hablumminallah), maka ada baiknya pula menjaga 
hubungan baik antar sesama manusia (hablumminannas).  
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 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Qadha dan Qadar, (Jakarta : Qisthi Press 2016), h.7 
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 Toleransi  
Seperti halnya sebuah toleransi, Allah berfirman : 
 
 َىوُسِف ََٰك ۡلٱ َاهُّيَأ َٰٓ ََٰي ۡلُق١ َىُوُدبَۡعت اَه ُُدبۡعَأ ََٰٓلَ  ٢ ُۡنتًَأ ََٰٓلََو  
 ُُدبۡعَأ َٰٓاَه َىُوِدب ََٰع٣ ۡنُّتَدَبع ا َّه ِٞدبَاع ۠اًََأ ََٰٓلََو  ٤ ُۡنتًَأ ََٰٓلََو 
 ُُدبۡعَأ َٰٓاَه َىُوِدب ََٰع٥ ِييِد َيِلَو ۡنُكٌُ يِد ۡنُكَل  ٦  
 
(1)Katakanlah: "Hai orang-orang kafir (2) Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah (3) Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah (4) Dan aku tidak 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah (5) dan 
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 
aku sembah (6) Untukmu agamamu, dan untukkulah, 
agamaku". 
 
Secara umum Surah al-Kafirun mengandung makna 
toleransi terhadap agama lain dan kepercayaannya. Toleransi 
ini berarti pengakuan tentang adanya realita perbedaan agama 
dan keyakinan, bukan pengakuan pembenaran terhadap 
agama dan keyakinan selain Islam. Islam adalah agama yang 
benar dan tidak ada yang dapat menyamai syariat Islam. 
Surah al-Kafirun merupakan pedoman bagi umat 
Islam dalam bersikap menghadapi perbedaan yang ada. 
Selain itu, Surah al-Kafirun ayat 1-6 juga merupakan 
pedoman dalam meletakkan hubungan sosial. Perbedaan 
agama dan keyakinan tidak menutup jalan untuk tolong-
menolong. Perbedaan agama dan keyakinan tidak menjadi 
alasan untuk bermusuhan. 
Dendam dan permusuhan antar golongan tidak 
bermanfaat. Dendam dan permusuhan hanya mendatangkan 



































kesengsaraan dan kerugian. Ketenangan dan kedamaian 
sirna oleh dendam dan permusuhan. Perbedaan dan 
keragaman harus disikapi dengan bijaksana. Kita tidak 
mengganggu penganut agama lain dan tidak mau diganggu 
oleh penganut agama lain. Meskipun dianjurkan bertoleransi, 
kita harus tetap memiliki keyakinan penuh pada keimanan 
dan agama yang kita anut. Hanya Islam agama yang diridai 
Allah Swt. Jangan sampai sikap toleransi yang kita tunjukkan 
melunturkan keyakinan terhadap agama sendiri.  
 Hak Asasi Manusia  
Terkait hak hak asasi manusia dalam Islam (al-huquq 
al-insaniyyah fil islam),  musyawirin menjelaskannya dengan 
merujukkan pada ulasan-ulasan yang pernah disinggung para 
ulama klasik ketika menjelaskan tentang filosofi hukum 
Islam. Keterangan ini antara lain bisa ditemukan kitab-kitab 
ushul fiqh seperti Al-Mustashfa min Ilm al Ushul karya 
Hujjatul Islam Abu Hamid al-Ghazali. Imam al-Ghazali 
menyebutnya maqâshidusy syarî„ah (pokok-pokok yang 
menjadi tujuan syariat). 
Berikut adalah kutipan lengkap hasil keputusan Munas 
Alim Ulama yang diberlangsung di Pondok Pesantren 
Qomarul Huda Bagu, Pringgarata, Lombok Tengah itu 
mengenai hak asasi manusia dalam Islam. 



































Islam merupakan ajaran yang menempatkan manusia 
pada posisi yang sangat tinggi. Bahkan al-Qur‟an menjamin 
adanya hak pemuliaan dan pengutamaan manusia. Firman 
Allah SWT: 
 
 َيِه ْنُهاٌَْقَشَزَو ِسَْحبْلاَو َِّسبْلا ِيف ْنُهاٌَْلَوَحَو ََمدآ ِيٌَب اٌَْه َّسَك ْدَقَلَو
 لًاي ِ َْفت اٌَْقَل َ ْي َّوِه رٍس ِ َك ًَٰ َلَع ْنُهاٌَْل َّ َفَو ِااَِّب َّللا 
   
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. al-
Isra‟: 70). 
 
Dengan demikian manusia memiliki hak al-karâmah dan 
hak al-fadlîlah. Apalagi misi Rasulullah adalah  rahmatan 
lil alamin, di mana kemaslahatan/kesejahteraan merupakan 
tawaran untuk seluruh manusia dan alam semesta. 
 
 Hak Untuk Hidup dan Tumbuh Berkembang 
Ada sejumlah aturan-aturan umum dan prinsip-
prinsip dasar sebagai pedoman, hidup dan tumbuh 
berkembangnya anak itu merupakan keharusan, sedangkan 
meremehkan atau mengendorkan pelaksanaan prinsip-prinsip 
dasar tersebut dianggap sebagai suatu dosa besar. Hal ini dapat 
dibaca dalam beberapa ayat AlQur‟an, antara lain:  



































"Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
(QS An-Nisa‟; 29) 
Dalam penjelasannya, Al-Qur‟an dan Terjemahnya 
(Dep. Agama, 1974: 122) menerangkan bahwa yang 
dimaksud larangan membunuh diri sendiri mencakup juga 
larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang 
lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat 
merupakan suatu kesatuan.  
Allah Ta‟ala telah mengharamkan membunuh jiwa 
seseorang secara umum : 
 ِس َِْغب الًاسْفًَ ََلَتق ْيَه ُهًََّأ َل ِئاَسْسِإ ِيٌَب ًَلَع اٌََْبتَك َكَِلذ ِلَْجأ ْيِه
 ْيَهَو الًاع ِوَج َساٌَّلا ََلَتق اَوًََّأََكف ِضَْزْلْا ِيف رٍداَسَف َْوأ رٍسْفًَ
 اٌَُلُسُز ْنُْهتَءاَج ْدَقَلَو الًاع ِوَج َساٌَّلا اَ َْحأ اَوًََّأََكف اَهاَ َْحأ
 َىُىفِسْسَُول ِضَْزْلْا ِيف َكَِلذ َدَْعب ْنُهٌْ ِه ا لًاس ِ َك َّىِإ َُّن  ِااٌَِّ َبْلاِب 
 
“Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani 
Israel, bahwa: barang siapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia 
seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul 
Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 
jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu 
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat 
kerusakan di muka bumi.” (QS. Al Maidah:32). 
 
Allah mengkhususkan penjelasan tentang 
keharaman membunuh anak, untuk menjelaskan akan 
besarnya kasih sayang dan perhatian Allah terhadap anak-
anak.  Menekankan bahwa dosa membunuh anak-anak, 



































termasuk dosa yang sangat keras. Serta untuk 
menghadirkan sebuah rasa bahwa anak ini merupakan 
makhluk merdeka yang hadir di antara mereka dan 
diperlakukan sebagai manusia yang baru. Dari ayat-ayat di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap anak itu 
punya hak untuk hidup dan tumbuh berkembang sesuai 
dengan fitrahnya.Hak hidup ini bukan hanya dimulai sejak 
anak telah dilahirkan, tetapi sejak dalam kandungan dan 
bahkan sejak janin belum memiliki ruh sekalipun. 
 Hak Perlindungan 
Meskipun Allah telah melengkapi manusia dengan 
kecenderungan alamiyah untuk menghindar dari bahaya 
yang mengancamnya ternyata Allah masih juga secara 
tegas mengingatkan kepada setiap orang tua untuk terus 
menerus melindungi danmenjaga diri dan keluarganya, 
khususnva anak anak dan istrinya, dari siksa api 
neraka.Tercantum dalam QS.At-Tahrim 6. Allah 
berfirman: 
 “Wahai orang-orang yangberiman, jagalahdirimu dan 
keluargamudari siksa apineraka" (QS AtTahrim: 6). 
 
 Hak Keadilan 
Islam memandang bahwa semua manusia, baik itu 
antara pria dan wanita ataupun antara yang lainnya, adalah 
memiliki derajat yang sama di sisi Allah. Yang 



































membedakan antara mereka adalah tingkat ketaqwaannya 
semata Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat: 13, 
 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan; dan Kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal.Sesunggguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS al-Hujurat: 13). 
 
Di sisi lain Allah telah menginstruksikan agar setiap 
muslim berlaku adil. Berlaku adil ini bersifat umum, 
artinya berlaku adil terhadap siapa saja. Allah berfirman: 
“Berlaku adillah kamu, karena adil itu lebih dekat kepada 
taqwa.... ” (QS. Al-Maidah: 8). 
 
c. Akhlaqul Karimah (Budi Pekerti) 
Masalah akhlak dalam aktifitas dakwah (sebagai materi 
dakwah) merupakan perlengkapan saja, yakni untuk 
melengkapi keimanan dan keislaman seseorang saja, yakni 
untuk melengkapi keimanan dan keislaman seseorang. 
Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap, bukan 
berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan dengan 
masalah-masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak 




Sabar menurut bahasa artinya tidak keluh kesah, 
menahan diri,menanti dengan tabah dan tenang. 
                                                          
9
 Asmuni Sukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, hh. 61-63 



































Sedangkan sabar menurut istilahadalah mengadu hanya 
pada Allah. Sabar secara bahasa artinyatertahan, 
sebagaimana perkataan Jabir. Jabir  ia berkata: 
“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
melarang membunuh binatang dengan cara ditahan.” 
(HR. Muslim). 
 
Kemudian sabar merupakan teman dari kemenangan 
dan menjamin kesuksesan disebabkan Allah akan 
mengirim pasukan malaikat untukmembela orang-orang 
yang sabar. 
Dalam hadits di atas terdapat kata  سبصف yang 
menjadi akar kata dari  sabar. Adapun secara istilah, 
sabar adalah menahan diri dalammelaksanankan 
sesuatu dan menjauhi sesuatu. 
 Bersyukur  
Kita sebagai hamba yang baik, harus selalu 
bersyukur atas apa yang diberikan Allah terhada kita. 
Semua apa yang diberikan terhadap kita itu adalah 
nikmat, seperti dalam firman Allah : 
“hai manusia ingatlah nikmat Allah kepadamu, 
adakah pencinta yang dapat memberikan rezeki 
kepadamu dari langit dan bumi selain dia”.(QS. Fathir : 
3) 
 
Maka kita harus selalu bersyukur apa yang 
diberikan oleh Allah untuk kita. 
 



































B. Technical Code (Kode Teknik) dan Culture Code (Kode Budaya) 
1. Technical Code (Kode Teknik) 
Kode teknik adalah kode khusus untuk bentuk media dan 
tidak digunakan diteknik selain media. Misalnya, pemahaman 
terhadap berbagai jepretan kamera dan maknanya masuk akal, 
ketika kita memotret dan memfilmkannya, tetapi tidak film 
tersebut tidak memiliki arti apapun dari sebuah hasil yang dilihat 
tersebut. Kode teknik dalam media termasu cara pengambilan 
gambar, editing,audio, dan pencahayaan.
10
 
Hal tersebut berada dalam ilmu sinematografi, yang menjelaskan 
tentang cara pengambilan gambar, editing,audio, dan 
pencahayaan. 
Sinematografi (dari  bahasa yunani  : kinema “gerakan” 
graphein-ỵῥἁ “merekam”) adalah pengaturan pencahayaan dan 
kamera ketika merekam gambar fotografis untuk sinema. 
Sinematografi sangat erat hubungannya dengan seni fotografi 
tetap. Banyak kesulitan teknis dan kemungkinan-kemungkinan 
kreatif yang muncul ketika kamera dan elemen adegan sedang 
bergerak. 
Sinematografi  adalah proses pembuatan sebuah videoklip 
atau film meliputi konsep gambar untuk menyampaikan pesan 
melalui videoklip. Seorang sinematografer adalah orang yang 
bertanggung jawab semua aspek visual dalam pembuatan 
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 http://media-studies.tki.org.nz/teaching-media-studies/media-concepts/code-and-conventions 
diakses pada tanggal 21 April 2018 pukul 01.15 WIB 



































videoklip atau film. Kemampuan untuk membuat gambar yang 
baik dalam arti komposisinya baik,exposenya bagus, cahayanya 
cukup dan mutu suaranya memadai sangat penting, agar tampilan 
sebuah karya yang menampilkan tayangan atau paket feature atau 
bahkan berita yang cukup informative jika ditinjau dari segi 
gambar maupun suara pendukungnya.
11
 
Pengambilan gambar adalah tahapan terpenting didalam 
proses produksi sebuah videoklip. Gambar yang dihasilkan 
mampun menyampaikan gagasan dari alur cerita, dengan kata lain 
gambar dapat berbicara ke khalayak, dan pesan yang disampaikan 
dapat dipahami oleh masyarakat, dengan melihat videoklip yang 
sudah dibuat. Beberapa pengetahua yang mutlak harus dikuasai 
oleh sinematografer diantaranya tentang komposisi, pengaturan 
arah gambar, ukuran shot serta pergerakan gambar untuk 
menyampaikan pesan melalui gambar.
12
  
Dalam teknik sinematografi ada beberapa aspek yang 
perlu diperhatikan dan diperhitungkan , teknik pengambilan 
gambar yakni shot kamera yang dipilih dapat menjadi suatu 
gambar yang utuh yang dapat menyampaikan pesan.  
a. Rooming (pengaturan arah gambar) 
Penampilan gambar yang menarik, mempunyai arti atau 
dengan kata lain gambar yang dapat berbicara (thing that 
every picture as statement). Maka gambar yang dibuat harus 
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 Bambang semedhi, sinematografi-videografi:suatu pengantar, (Bogor : Ghalia Indonesia, 
2011),h. 2 
12
Bambang semedhi , sinematografi-videografi:suatu pengantar, h.  43 



































seolah “bernyawa”. Sebagai gambar yang bernyawa tentunya 




Dalam mendapatkan gambar  videoklip yang bagus 
harus sesuai dengan alur cerita, dengan mengunakan teknik 
pengambilan gambar yang baik, tidak hanya asal mengambil 
gambar, melainkan harus menggunkan beberapa posisi 
kamera yang benar. Dalam pengambilan gambar 
menggunakan beberpa ukuran shot, pada dasarnya video 
adalah media geak, media close up dan media ekspresi. 
b. Media grak 
Video seharusnya menampilkan gambar yang hidup 
gambar yang bergerak atau gambar yang selalu move. 
Dengan gambar yang selalu bergerak, maka sebagai tontonan, 
video akan bisa lebih memuaskan dan menarik perhatian 
penonton. Karena jika gaambar mati yang ditayangkan, maka 
kebosanan akan segera muncul. 
Tidak demikian dengan gambar hidup yang selalu 
“move”. Gambar jenis ini tidak membosankaan apalagi jika 
dikemas sesuai aturan editing dan bisa member kesan yang 
baik serta bisa membentuk alur cerita seperti yang dinginkan 
oleh produser acaranya.  
c. Media ekspresi 
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 Ibid, h.  48 



































Sebagai media ekspresi penonton seharusnya mendapat 
gambar ekspresi dari seluruh pengisi video. Dengan melihat 
ekspresinya penonton akan mempunyai kesan yang lebih baik 
dan bisa memahami seluruh pesan yang disampaikan oleh 
actor, aktris video. Berbeda dengan media lainnya sepeerti 
halnya radio,video  bukanlah media yang memerlukan 
deskripsi atau penjelasan secara panjang lebar, namun  namu 
yang diperlukan hanyalah gambar yang ekspresif yang 
mampu bercerita tanpa penjelasan yang panjang. Al ini sesuai 
dengan prinsip “show don‟t tell”14 
Satu yang harus diadari, videoklip atau biasa disebut 
video music mempunyai lima bahasa yang sangat universal 
yaitu bahasa ritme (irama), bahasa musikalisasi 




d. Unsur-unsur desain komunikasi visual  
Unsur-unsur Desain meliputi: bentuk, raut, ukuran, arah, 
tekstur, warna, value, dan ruang. Unsur-unsur seni rupa dan desain 
sebagai bahan merupa (menyusun seni). Satu sama lain saling 
berhubungan sehingga merupakan satu kesatuan. Setiap karya seni/ 
desain di dalamnya pasti memiliki semua unsur tersebut. Adapun 
hubungan-hubungan antar unsur adalah: 
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 Bambang semedhi, sinematografi-videografi:suatu pengantar, h.  53 
15
 Naratama,  menadi sutradara televisi, (Jakarta : PT. Gramedia, 2013), h.  217 



































1. Benda apa saja, termasuk karya seni pasti memiliki bentuk 
dan setiap bentuk tersebut dapat disederhanakan menjadi 
titik, garis, bidang, dan gempal (volume) 
2. Setiap bentuk (titik, garis, bidang, gempal) mempunyai raut, 
ukuran, arah, warna, value, dan tekstur. 
3. Setiap bentuk selalu dan pasti menempati ruang, baik 
berupa ruang dwipatra (2D) ataupun trimatra (3D). 
Bentuk dalam ruang memiliki kedudukan, jumlah, jarak, dan gerak. 
Empat hal tersebut merupakan pertalian antara bentuk dan ruang.   Unsur/ 
elemen seni dan desain adalah sebagai berikut: 
a. Bentuk (Shape) 
Benda apa saja di alam ini, juga karya seni/ desain 
tentu mempunyai bentuk (form). Bentuk apa saja yang ada 
di alam dapat disederhanakan menjadi titik, garis, bidang, 
gempal. Kerikil, pasir, kelereng dan semacamnya yang 
relatif kecil dan “tidak berdimensi” dapat dikategorikan 
titik. Kotak, tangki minyak, rumah, dan semacamnya yang 
memiliki dimensi panjang dan lebar dapat disederhanakan 
menjadi gempal/ volume.  Bentuk ini betul-betul 
mencerminkan kondisi fisik dari suatu objek. Seperti 
gambar manusia secara detil, hewan atau benda lainnya. 
b. Garis (Line) 
Sebuah garis adalah unsur desain yang 
menghubungkan antara satu titik poin dengan titik poin 



































yang lain sehingga bisa berbentuk gambar garis lengkung 
(curve) atau lurus (straight). Garis adalah unsur dasar 
untuk membangun bentuk atau konstruksi desain. Di 
dalam dunia komunikasi visual seringkali kita 




c.  Warna (Color) 
Warna dapat didefinikan secara objektif/ fisik 
sebagai cahaya yang dipancarkan, atau secara subjektif/ 
psikologis sebagai bagian dari pengalaman indra 
penglihatan. 
17
 Menurut kejadiannya, warna dibagi 
menjadi dua, yaitu warna additive dan subtractive. 
Additive adalah warna-warna yang berasal dari cahaya 
yang disebut spektrum. Sedangkan warna subtractive 
adalah warna yang berasal dari pigmen. Warna pokok 
additive ialah red, green, blue (merah, hijau, biru), dalam 
komputer disebut warna model RGB. Warna pokok 
subtractive menurut teori adalah sian (cyan), magenta, dan 
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 Ibid, h. 85 
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 Ibid, h. 11 
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 Sadjiman Ebdi Sanyoto, Nirmana Elemen - Elemen Seni dan Desain, h. 13 



































d. Ukuran (Size) 
Setiap bentuk (titik, garis, bidang, gempal) tentu 
memiliki ukuran, bisa besar, kecil, panjang, pendek tinggi, 
rendah. Ukuran-ukuran ini bukan dimaksudkan dengan 
besaran sentimeter atau meter, tetapi ukuran yang bersifat 
nisbi. Nisbi artinya ukuran tersebut tidak mempunyai nilai 
mutlak atau tetap, yakni bersifat relatif atau tergantung 
pada area dimana bentuk tersebut berada.
19
 
e. Tekstur (Texture) 
Setiap bentuk atau benda apa saja di alam ini 
termasuk karya seni mesti memiliki permukaan atau raut. 
Setiap permukaan atau raut memiliki nilai atau ciri khas. 
Nilai atau ciri khas permukaan tersebut dapat kasar, halus, 
polos, bermotif/ bercorak, mengkilat, buram, licin, keras, 
lunak, dan sebagainya. Itulah tekstur atau ada yang 
menyebut barik. Dengan demikian, tekstur adalah nilai 
atau ciri khas suatu permukaan atau raut. Dari berbagai 
tekstur tersebut ada yang bersifat teraba, disebut tekstur 
raba. Ada yang bersifat visual disebut tekstur lihat. 
Tekstur raba adalah tekstur yang dapat dirasakan lewat 
indra peraba (ujung jari). 
Termasuk tekstur raba adalah tekstur tekstur kasar-
halus, licin-kasar, dan keras-lunak. Sedangkan, tekstur 
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f. Ruang (Space) 
Ruang merupakan unsur rupa yang mesti ada, 
karena ruang merupakan tempat bentuk-bentuk berada 
(exist). Dengan kata lain bahwa setiap bentuk pasti 
menempati ruang. Dikarenakan suatu bentuk dapat dua 
dimensi atau tiga dimensi, maka ruang pun meliputi ruang 
dua dimensi (dwimatra) dan ruang tiga dimensi (trimatra).  
g. Arah (Direction) 
Arah merupakan unsur seni/ rupa yang menghubungkan 
bentuk raut dengan ruang. Setiap bentuk (garis, bidang, 
atau gempal) dalam ruang tentu mempunyai arah 
terkecuali bentuk raut lingkaran dan bola. Arah bisa 
horizontal, vertikal, diagonal atau miring ke dalam 
membentuk sudut dengan tafril. Arah horizontal, diagonal, 
dan vertikal  akan lebih membentuk ruang dua dimensi, 




  Videoklip mempunyai beberapa macam genre, 
menurut carlsson dalam buku elektroniknya (carlsson 1999) 
videoklip terbagi atas 3 jenis yaitu : 
1. Performace clip 
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Jika videoklip banyak menampilakan 
performa grup atau perorangan maka dapat disebut 
performance clip. 
2. Narrative clip 
Jika videoklip lebih mengarah seperti film 
pendek dengan latar belakang music maka bisa 
disebut sebagai narrative clip. 
3. Art clip 
Jika video klip tidak mengundang narasi 
visual secara jalasa dan tidak ada sikronisasi bibir 
maka disebut dengan art clip murni. Perbedaan 
utama antara videoklip art clip dan sebuah video 
artistic kontemporer adalah musiknya. 
Dalam video klip palestin will be free menggunakan 
narrative clip dan art clip, gambar video klip 
Palestine Will Be Free menggunakan narrative 
berbentuk sebuah art yakni animasi. 
 Pengertian animasi 
Istilah animasi berasal dari bahasa 
yunani yaitu anime, yang artinya jiwa 
hidup. Kata animasi dapat juga berarti 
memberikan hidup terhadap sebuah objek 
dengan menggerakkan objek gambar 
dengan waktu tertentu. Pembuatan 



































animasi, klip animasi biasanya dikerjakan 
secara khusus oleh seorang animator, dan 
animasi dibuat seperti alu yang 
diinginkan, dengan menggunkan teknik 
pengambilan gambar yang tepat, yang 
dapat menyampaikan pesan kepada 
khalayak. 
Dalam sebuah karya berupa video, pasti menggunakan 
teknik pengambilan gambar. Saat membuat sebuah videografi  
kita wajib memahami seberapa besar ukuran gambar atau biasa 
disebut ukuran shot. Beberapa ukuran shot yang harus diketahui 
yakni : 
a) Ektream long shot 
Shot ini digunakan apabila anda ingin 
mengambil gambar yang sangat-sangat jauhpanjang, 
luas dan berdimendi lebar.
22
 Ukuran ekstream long shot 
adalah ukuran shot yang menunjukkan pemandangan 
alam secara luas atau untuk memperlihatkan keepada 
penonton suatu objek yang bergeak secara cepat 
posisinya di alam atau tempat yang dilaluinya. ELS 
juga berfungsi untuk menunjukkan kepada penonton 
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perubahan-perubahan tempat atau situasi,agar penonton 
mengikuti alur cerita dengan baik. 
23
 
b) Long shot 
Long shot adalah gambar makhluk hidup 
seutuhnya dari ujung rambut hingga ujung sepatu.
24
 
Longshot juga bisa memperlihatkan pemandangan alam 
terbatas, yang dimaksudkan untuk menggamarkan 
pergerakan objek baik orang, binatang atau benda 
bergerak lainnya. Dengan ukuran long shot, berarti 
ekspresi tidak bisa dilihat dengan jelas. Motivasi 
pengambilan gambar long shot memang hanya untuk 
menunjukkan pergerakan objek. 
c) Knee shot 
Yaitu gambar yang diambil dengan ukuran dari 
lutut keatas, dimaksudkan untuk menampilkan 
seseorang yang sedang berjalan dengan lambat, dengan 
harapan ekspresi waahnya tetap terlihat, demikian juga 




d) Medium shot  
Digunakan untuk menekan wajah seseorang dan 
gerakan tangannya (gesture). Biasanya untuk 
menampilkan yang sedang berbicara dengan 
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menggerak-gerakkan tangan sambil duduk (tidak 
berpindah-pindah tempat). 
e) Medium close up 
Memperdalam gambar dengan lebih 
menunjukkan profil dari objek yang direkam. Mediaum 
close up biasanya untuk menjelasan detail wajah 
seseorang sehingga ekspresinya akan tampak 
menampilkan wajah actor /aktris secara utuh agar 
Nampak rambut,dan aksesorisnya. 
f) Close up 
Pengambilan gambar penuh ddari leher hingga 
ke ujung kepala. Close up juga bisa diartikan sbagai 
komposisi gambar yang “focus kepada wajah”. 
Motivasi pengambilan gambar close up adalah untuk 
menjelaskan detail wajah seseorang sehingga 
ekspresinya akan tampak. 
 
g) Big close up 
Adalah gambar yang menonjolkan detail ekspesi, 
mislanya kedalaman pandangan mata, kebencian raut 
wajah, kehinaan emosi hingga keharuan yang tiada 
bertepi adalah ungkapan-ungkapan yang terwujud 
dalam posisi gambar ini. 



































Pemahaman tentang sinematografi dapat mengantar 
pembuatan sebuah karya, yang dapat menyampaikan pesan daari 
sebuah video yang dibuat. Setiap adegan memiliki sebuah simbol 
atau kode simbol. Yakni kode simbol bersifat sosial, artinya 
bahwa kode-kode yang digunakan pada produk media itu sendiri, 
tetapi akan dipahami dengan cara yang sama dalam kehidupan 
nyata. Misalanya, jika anda melihat seseorang menerima bunga 
mawar dalam sebuah film, anda akan berasumsi ada hubungan 
romantis anatara kedua karakter tersebut. Jika anda menerima 
mawar merah dari seseorang dalam kehidupan nyata, mungkin 
anada mengharapkan hal yang sama.  
2. Culture Code (Kode Budaya) 
Kode budaya adalah pemahaman terhadap latar 
kehidupan, konteks, dan sebuah sistem sosial budaya. 
Terbentuknya karya dapat diartikan melalui kehidupan sosial 
budaya dalam karya tersebut. Karena itu, sikap dan pandangan 
dalam karyanya mencerminkan kehidupan sosial biudaya 
masayarakatnya. Sebuah karya sebagai tanda terikat pada 
konvensi masyarakatnya, yang mencerminkan realitas budaya 
masyarakat yang ada dalam cerita.  
Menurut Dr. Rapaille dalam bukunya yang berjudul 
Culture Code kode budaya bisa didefinisikan sebagai pendapat 
bawah sadar kita terhadap sesuatu hal entah itu, barang, makanan, 
hubungan sosial atau bahkan nasionalisme berdasarkan budaya 



































tempat tinggalnya. Biasanya seseorang tidak menyadari 
pilihannya terhadap suatu hal didasari oleh kode budaya dalam 
dirinya. 
Setiap negara bahakan sekala kecil yakni sebuah daerah 
kecil memiliki kode budaya yang berbeda-beda, contoh orang 
indonesia memiliki berbagai macam bahasa, ada bahasa sunda, 
bahasa jawa atau bahasa batak itu merupakan salah satu kode 
budaya orang indonesia. 
Walaupun negara yang berada dalam ambang 
kehancuranpun masih memiliki beberapa kode budaya umum, 
seperti halnya palestina yang diserang oleh negara israel, mereka 
masih menjunjung tinggi kebudayaan yang mereka miliki. Salah 
satunya adalah pakaian yang dikenakan oleh masyarakat palestina 
adalah syuruh atau yang biasa kita sebut dengan jubah, hal 
tersebut menandakan bahwa dirinya adalah orang yang taat 
beragama. Tetapi semenjak terjadinya gencatan senjata di 
palestina, masyarakat lebih mengenakan pakaian santai, dan 
hanya wanita dan anak-anak yang tetap mengenakan pakaian 
syuruh tersebut, dikarenakan mereka tinggal di tempat yang 
dilindungi oleh negara yakni tempat penampungan. 
Menurut chris barker cutural study memfokuskan diri 
kepada bagaimana proses pemaknaan representasi itu sendiri. 
Reoresentasi berarti menggunakan bahasa untuk menyatakan 
secara bermakna, atau mempresentasikan pada orang lain. 



































Representasi dapat berwujud kata, gambar, sekuen, cerita, dan 
sebagainya yang mewakili ide, emosi, fakta dan sebaginya. 
Seorang pakar keilmuan lain, Dr. Laborit meyatakan sebagai 
bagian dari pemikian dasar kode budaya, menggambarkan dengan 
jelas pembelajaran dan emosi. 
Dalam ilmu Psikologi emosi dapat di identifikasi dengan 
melihat ekspresi wajah dan gestur tubuh. Ada beberapa gestur 
tubuh yang menandakan dirinya sedang sedang,sedih, dendam 
dan sebagainya. 
 Memahami Bahasa Tanpa Kata (Nonverbal) 
Bahasa tubuh disebut juga bahasa nonverbal. Hal tersebut 
berarti bahasa yang tidak terkatakan. Bahasa tubuh ini 
dikeluarkan melalui gerak-gerik tubuh atau ekresi wajah 
seseorang, baik secara tidak sadar, maupun secara sadar. 
Ilmuwan yang mengkaji tentang bahasa nonverbal ini 
adalah charles Darwin. Darwin membahas tentang bahasa 
tubuh itu dalam bukunya yang berjudul the expression of 
emotion in men and animals. Dibawah ini akan dijelaskan 
mengenai beberapa bahasa tubuh yang sering digunakan 
untuk berekspresi. 
1. Gesture orang yang menolak atau marah 
Ketika seseorang tidak nyaman atau tidak 
suka terhadap sesuatu, mereka secara spontan 
akan menolaknya. Termasuk ketika mereka 



































merasa terganggu, sehingga emosinya tersentak. 
Walaupun mereka berusaha menutupinya, ada 
beberapa gerak gerik yang berasal dari pikiran 
bawah sadar, yang akhirnya akan muncul ke 
permukaan. Diantaranya adalah : 
a. Menyilangkan tangan di dada 
Para ahli bahasa mengatakan bahwa 
sikap menyilangkan lengan di dada itu 
adalah sebuah sikap penolakan terhadap 
lingkungan sekitar. Atau sikap yang 
menunjukkan bahwa orang tersebut sedang 
tertantang oleh kondisi atau situasi yang 
ada. 
b. Gerakan tangan dan tatapan 
Jika lawan kita tampak memainkan 
tangannya, misalnya ia meremas bajunya, 
mengusap baju seolah olah sedang 
membereskannya. Atau ia kemudian 
mengalihkan kesuatu objek lain atau 
mengarah kesekeliling tempat maka ia 
sebenarnya tidak memiliki banyak 
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2. Gestur orang yang merasa berkuasa 
Orang yang merasa berkuasa akan 
menunjukkan sikap layaknya seorang penguasa. 
Tanpa ia sadari. Apa yang ia harapkan tentang 
posisi berkuasa itu akab keluar dari caranya 
mengekspresikan bahasa tubuhnya. 
a. Melipat tangan ke belakang 
Gerakan seperti ini adalah gestur 
yang secara tidak sadar akan dilakukan 
seseorang saat dirinya merasa berkuasa. 
Gestur ini sering dilakukan oleh para 
presidan atau pemimpinketika ia sedang 
melakukan inpeksi. Ketika mereka sedang 
melakukan sesuatu, para pemimpin ini 
terkadang secara tidak sadar juga akan 
melipat tangannya kebelakang. 
 
b. Berkacak pinggang sambil membusungkan 
dada 
Orang yang menaruh kedua 
tangannya di pinggang sambil sedikit 
membusungkan dadanya ketika berhadapan 
dengan orang lain. Gestur ini sering 
dilakukan seorang keamanan yang sedang 



































berhadapan dengan otang yang dia anggap 
melakukan sesuatu yang mencurigakan, hal 




3. Gestur orang yang sedang sedih,kecewa atau 
stress 
Orang yang sedang sedih, kecewa atau stress 
akan mengeluarkan gerak-gerik yang secara tidak 
sadar menunjukkan perasaannya itu.  Orang yang 
bersedih, kecewa atau stress biasanya tidak akan 
terlalu memperhatikan penampilannya. Jika 
biasanya ia tampil rapi, maka ketika kondisi 
buruk menimpa, bisa jadi ia akan tampil 
berantakan. Orang yang sedih juga sering kali 
menunduk dan memegang atau mengusap bagian 
belakang kepalanyasambil menggarukknya. 
Wajahnyapun tampak tidak menyenangkan. 




4. Gestur orang yang menerima 
Orang yang sedang berbicara dengan 
lawannya dapat meperlihatkan gerak-gerik yang 
menandakan bahwa dirinya menerima atau 
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tertarik dengan orang lain, atau bisa juga 
menerima dengan keadaan yang sedang terjadi. 
a. Merapikan rambut 
Ini adalah gerak reflek yang akan dilakukan 
seseorang jika dirinya bertemu dengan 
orang yang membuat dirinya tertarik, maka 
dia merapikan rambut agar tampak rapi. 
Gerakan ini pun juga di lakukan oleh 
seorang yang sedang dalam kondisi yang 
sedikit sulit, dirinya sedikit merapikan 
rambutnya menandakan bahwa dirinya 
merima semua keadaan yang ada, dan siap 




5. Gaesture orang yang besungguh-sungguh 
Orang yang bersungguh-sungguh, memiliki 
mata yang menatap kedepan dengan pupil mata 
semakin membesar, dan bagian dada cenderung 
condong kedepan. 
6. Gesture orang sedang takut 
Ekspresi rasa takut ini biasa sering kita 
dapatkan ketika mendengar cerita atau melihat 
hal yang membuat kita merasa takut. Contohnya, 
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ketika kita sedan menonton berita musibah dan 
cerita horor di radio ataupun dari cerita 
teman. Ciri-ciri ekspresi wajah seseorang yang 
sedang takut adalah dahi dan alis mata yang naik, 
mata membesar dan melotot serta bibir berbentuk 
horizintal yang dipadukan antara gigi yang saling 
berhimpit. 
7. Gesture orang yang bahagia 
Orang yang bahagia akan mengeluarkan berbagai 
gerak-gerik yang amat terlihat. Ada aura 
menyenangkan keluarga dari dirinya. Orang yang 
berbahadia biasanya akan tersenyum, mata orang 
yang sedang berbahagia juga tampak lebih cerah. 
 
Sejak lahir setiap manusia sudah mempunyai hak 
asasi yang dijunjung tinggi serta diakui semua 
orang. Hak tersebut lebih penting dibandingkan 
hak seorang penguasa ataupun raja. 
 Hak asasi itu sendiri berasal dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang diberikan kepada seluruh 
manusia. Akan tetapi, pada saat ini sudah banyak 
hak asasi yang dilanggar oleh manusia guna 
memeprtahankan hak pribadinya. 
 




































Dalam teori perjanjian bernegara, terdapat 
Pactum Unionis serta Pactum Subjectionis. Pactum 
unionis merupakan suatu perjanjian antarindividu 
guna membentuk negara, sedangkan pactum 
subjectionis merupakan suatu perjanjian antara 
individu serta negara yang dibentuk. 
Dalam semua perjanjian hak asasi manusia 
PBB yang penting serta dalam protokol 
tambahannya (Pakta Sipil, Pakta Sosial, Konvensi 
Antirasime, Konvensi Hak Perempuan, Konvensi 
Antipenganiayaan, Konvensi Hak Anak-Anak, 
Konvensi Hak Penyandang Disabilitas, Konvensi 
Antipenghilangan). Terakhir Jerman 
menandatangani Protokol Tambahan untuk 
Kesepakatan Melawan Penganiayaan serta 
Konvensi Hak Penyandang Disabilitas. Kedua 
perjanjian tersebut berlaku sejak tahun 2009. 
Sebagai negara pertama di Eropa, Jerman juga 
meratifikasi Protokol Tambahan untuk Konvensi 
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C. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini penulis juga menggunakan skripsi yang 
memiliki beberapa persamaan dengan penelitian ini, sebagai refrensi atau 
rujukan bagi penulis dalam merumuskan permaslaahan, dan sekaligus 
sebagai refrensi tambahan selain buku,koran,jurnal dan artikel. Adapun 
beberapa judul penelitian yang penulis dapatkan sebagai berikut : 
 
Pertama “Teknik Sinematografi Dalam Videoklip “Padamu Ku 
Bersujud” oleh Damar Riyadi tahun 2016, Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam,Universitar Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi 
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal teknik 
sinematografi atau teknik pengambilan gambar. 
 
Kedua “ Analisis Formal Karya Lukis Bayu Wardhana” oleh Tri 
Zulianto tahun 2016, Prodi Seni Rupa, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Skripsi tersebut memiliki persamaan dalam hal analisis formal feldman, 
dalam meneliti beberapa karya lukis Bayu Wardana.  
 
Ketiga “Analisis Semiotik Pesan Dakwah Syari‟ah Islam Dalam 
Videoklip Lagu “The Choosen One” Maher Zein oleh Anah Ervina tahun 
2014, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi tersebut memiliki persamaan dalam 



































hal metode penilitian komunikasi jalaludin Rakhmat dan pencarian makna 
yang terkandung dalam videoklip. 
 
Keempat “Analisis Formal Ilustrasi T- Shirt Produksi Ngartun 
Yogyakarta” Oleh Muhammad Lutfi Habibi tahun 2013 Prodi Pendidikan 
Seni Rupa, Universitas Negeri Yogyakarta. Skripsi tersebut memiliki 
kesamaan dalam menggunakan analisis formal dalam meneliti sebuah 
gambar pada T – Shirt yang diteliti. 
  
Kelima “Analisis Semiotik Pesan Perdamaian Pada Videoklip 
“Salam Alaikum” Harris J” Oleh Noni Wilda Sari tahun 2016, Prodi 
Komunikadi Dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Skripsi tersebut mempunyai kesaan dalam 
pembahasan pesan dakwah, yakni pesan dak wah terhadap sesama 
makhluk. 
 
Walaupun penelitian ini mendapat rujuakan dari skripsi-skripsi 
diatas, akan tetapi ada perbedaan dari skripsi-skripsi diatas yaitu pada 
bahan penelitian dan fokus penelitiannya. Bahan penelitian dalam skripsi 
ini adalah video klip, sedangkan skripsi-skripsi diatas memiliki perbedaan 
dalam cara menganalisis dan bahan yang digunakan merukapan lukisan. 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis formal feldman yang 
meneliti kesenian dalam pengambilan gambar dengan adegan-adegan 
visual yang tedapat dalam videoklip “Palestine Will Be Free”. 




































1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian non kancah dengan metode analisis teks media. Analisis teks 
media merupakan jenis penelitian yang memanfaatkan teknis analisa dan 
studi kepustakaan dengan obyek kajian media.  Peneliti melakuakn 
penelitian dengan metode tersebut karena penelitian ini tidak terjun 
kelapangan melainkan menganalisan dari sebuah video yang melukiskan 
sebuah kehidupan yang menarik untuk di kaji lebih klnjut dengan 
menggunakan bebrapa uji kepustakaan. 
Pendekatan penelitian terhadap videoklip “Palestine Will Be free” 
yang dibawakan oleh Maher Zein menggunakan metode Penelitian 
kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
sistematis dari rumusan masalah yang diteliti, Yaitu Pesan Sabar dalam 
videoklip palestine will be free dengan menggunakan teori analisis formal 
dari feldman. Menurut Jalaludin rahmat (2005 : 25) metode yang 
memaparkan situasi dan peristiwa dan tidak mencari atau menjelaskan 
hubungan. Penelitian deskriptif timbul karena adanya peristiwa yang 
menarik perhatian peneliti namun belum ada kerangka teoritis yang 
menjelaskannnya. Metode penelitian kualitatif deskriptif ini berisi data 
yang memberikan gambaran penyajian berdasarkan data dari yang 



































diperoleh dari beberapa potongan adegan visula dalam videoklip lagu 




2. Subjek dan objek penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah videoklip maher zein yang 
bejudul Palestine Will be free. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
meliputi objek material dan objek formal. Objek materila yaitu videoklip 
palestine will be free yang di dukung dengan tampak secara visual dari 
beberapa scene. Sedangkan objek formal meliputi bebrapa literature yang 
didapat peneliti dari beberapa teori yang ada. Hal tersebut dilakukan agar 
dapat mengetahui makna sabar dari videoklip palestine will be free. 
3. Tahapan Penelitian 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dengan 
observasi dan literature. Yang dibagi menjadi dua yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari 
rekaman videoklip lagu palestine will be free, yang kemudian 
dibagi perscene dan dipilih adegan yang sesuai dengan rumusan 
masalah yang akan diteliti dalam penelitian. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari dokumen atau literature-literatur yang 
mendukuang data primer, seperti buku-buku, artikel, catatan 
kuliah, kamus istilah, internet dan sebagainya, yang sesuai dengan 
penelitian 
                                                          
1
 Jalaludin Rachmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2005), h.24 



































Jenis data, data dibagi menjadi dua, yaitu : 
1) Data primer 
Data priemer adalah beruapa data yang diperoleh 
dari rekaman videoklip lahu Plestine will be free. Yang 
kemudian dibagi perscane dan dipilih adegan-adegan sesuai 
rumusan masalah yang mana digunakan penelitian. 
 
2) Data Skunder 
Adalah data yang diperoleh melalui dokumen, atau 
literatur-literatur yang mendukung data priemer, seperti 
buku-buku yang sesuai dengan penelitian, artikel, koran, 
catatan kulian, kamus istilah, internet dan sebagainya. 
 
1. Observasi Non Partisipan 
Pengumpulan data dilakuan oleh penulis dengan 
menggunakan dua cara, yang pertama observasi yaitu melakukan 
pengamatan secara langsung dan bebas terhadap objek penelitian 
dan unit analisis dengan cara menonton dan mengamati adegan 
demi adegan dan lirik dalam videoklip lagu “Palestine will be 
free”. Kemudian, memilih dan menganalisa sesuai model 
penelitian yang digunakan. 
 
2. Dokumentasi  
Yaitu mengumpulakan data-data melalui telaah dan 
mengkaji berbagai literatur yang sesuai dan ada hubungannya 
dengan bahan penelitian yang kemudian dijadikan bahan 
argumentasi. Seperti buku-buku, artikel koran, arsip, kamus istilah, 








































4. Analisis Data 
Pada penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis formal 
yang mengacu unsur-unsur visual dan kemudian dianalisis bagian demi 
bagian. Analisis formal merupakan tahapan untuk mencoba menjelaskan 
objek yanga ada dalam karya seni dengan dukungan beberapa data yang 
tampak secara visual. Proses ini dapat dimulai dengan cara menganalisis 
objek secara keseluruhan mengenai kualitas unsur-unsur visual dan 
kemudian dianalisis bagian demi bagian, seperti menjelaskan tata cara 
pengorganisasian unsurunsur elementer kesenirupaan seperti kualitas 
garis, bidang, warna, dan tekstur. Disamping, menjelaskan bagaimana 
komposisi karya secara keseluruhan dengan masalah keseimbangan, 
irama, pusat perhatian unsur kontras, dan kesatuan. 
 Analisis formal dapat dimulai dari hal ikhwal gagasan hingga 
kepada bagaimana tata cara proses perwujudan karya beserta urutannya. ( 
Feldman dalam Bahari, 2014 : 10 ). Analisis formal yakni melanjutkan 
inventarisasi deskriptif dengan mengumpulkan bukti-bukti untuk 
mengarahkan penafsiran karya dengan pertimbangan kebaikannya. ( 
Dharsono Sony Kartika, ( 2007: 64 ).
2
Analisis formal dalam penelitian ini 
menggunakan teori dari feldman. analisis tersebut bertujuan untuk 
menjelaskan pengorganisaisian unsur-unsur elementer kesenian. 
Analaisis formal merupaka tahapan untuk menjelaskan objek yang ada 
dalam karya seni dengan dukungan beberapa data yang tampak secara 
visual. (bahari. 2014 : 10). 
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Maka dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan analisis formal 
diharapkan dapat menguraikan satu-persatu unsur-unsur visual yang ada 
dalam videoklip palestine will be free. Selain itu dengan menggunakan 
analisis formal peneliti diharapkan dapat mempermudah penelitian dalam 
videoklip tersebut. Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan 
table untuk mempermudah mengidentifikasi beberapa kode yang ada di 
dalam videoklip palestine will be free. 




































A. Penyajian Data 
a. Profil Maher Zain 
Maher Zain adalah satu dari sedikit musisi muslim dan 
penyanyi lagu-lagu islami yang meraih popularitas hampir di seluruh 
dunia; Eropa, Amerika, Australia, Timur Tengah dan berapa kawasan 
Asia, termasuk Indonesia. 
 Lirik lagu yang religius dan menyentuh hati, diramu 
dengan berbagai aliran musik modern seperti pop dan R&B tanpa 
meninggalkan sentuhan musik tradisional Arab dan Turki, membuat 
karya-karya Maher Zain mudah diterima para pecinta lagu-lagu islami. 
Sejak merilis album pertamanya "Thank You Allah" pada Januari 
2009, penyanyi berdarah campuran Lebanon-Swedia itu sukses 
menggelar konsernya di banyak negara, antara lain di Swedia, Kanada, 
Australia, Inggris Raya, AS, Prancis, Mesir, Aljazair dan Bahrain. 
Selama satu pekan kemarin, Maher Zain bertandang ke 
Indonesia untuk mempromosikan album "Thank You Allah". Dalam 
album yang dirilis khusus untuk wilayah Indonesia ini, Maher Zain 
yang berciri khas selalu mengenakan topi pet itu, menyanyikan dua 

































lagu "Insha Allah" dan "The Rest of My Life" dalam bahasa Indonesia 
dan berduet dengan penyanyi Indonesia Fadly, vokalis band Padi. 
Maher Zain yang memulai karir profesionalnya sebagai 
penulis lagu dan produser rekaman pada 2005 itu mengaku senang 
bisa datang ke Jakarta. Ketika ditanya Eramuslim apa kesan 
pertamanya tentang kota Jakarta, sambil tertawa dengan spontan ia 
menjawab "traffic jam !" alias kemacetan. 
Maher Zain menyatakan banyak hal yang telah mengubah 
hidupnya, sampai ia benar-benar menjalankan ajaran Islam secara 
penuh, dan meninggalkan pekerjaannya sebagai produser musik. Lalu 
"Alhamdulillah, Allah menganugerahkan saya bakat, dari pengalaman 
yang buruk di masa lalu, saya bisa melakukan hal-hal yang baik dan 
menyebarkan pesan-pesan Islam," kata Maher yang dijumpai di 
tempatnya menginap di Jakarta, pada Senin (2/5) siang. Ia menyebut 
musik dan lagu-lagu islami yang diciptakannya sekarang sebagai 
"clean art" untuk menginspirasi banyak orang agar menjadi manusia 
yang lebih baik. Lewat lagu, Maher ingin berbagi pengalaman 
hidupnya sendiri yang semula buruk kemudian menjadi baik dan 
religius setelah menjalankan Islam sepenuhnya. 
Lagu "Thank You Allah" adalah gambaran dari perjalanan 
hidup Maher itu, itulah sebabnya ia sangat menyukai lagu itu. "Setelah 
saya merenungkan kembali kehidupan saya, Allah selalu membimbing 
saya, tapi ketika itu saya tidak menyadarinya," ungkap Maher, 

































kelahiran 16 Maret 1981."Lewat lagu, saya ingin berbagi pengalaman. 
Saya tidak mau hanya memberikan kata-kata kosong, cuma bisa bicara, 
tapi saya ingin lagu-lagu saya bisa memberikan pengaruh dan 
perubahan yang baik bagi orang yang mendengarnya," sambung 
penyanyi asal Swedia itu.  
b. Deskripsi Umum Videoklip “Palestine Will Be Free” 
Sebagai seorang musisi muslim yang menetap di negara 
non-Muslim, Maher Zain bersyukur karena tidak menemui kesulitan 
atau mengalami tindakan buruk terkiat keagamaannya yakni islam. 
Menurutnya, perlakuan buruk yang diterima Muslim bisa terjadi di 
mana saja. Tapi umat Islam, yang harus menyikapi semuanya dengan 
baik, dan memberikan pengertian lebih terhadap umat non-muslim, 
tetang keindahan agama islam. 
"Islam adalah agama sempurna. Setiap muslim punya 
tanggung jawab untuk menjaga nama baik Islam. Persoalannya, masih 
banyak muslim yang tidak paham betul dengan Islam, melakukan 
tindakan buruk dengan mengatas namakan Islam, orang berteriak 
„Allahu Akbar‟ sambil melakukan kekerasan, sehingga orang menilai 
Islam adalah agama yang jelek," tutur Maher ketika ditanya kondisi 
umat Islam yang masih sering dicurigai dan kadang ditakuti. 
"Tapi Insya Allah, saya bersama orang-orang yang memiliki 
visi yang sama, tujuan yang sama, berusaha mempromosikan perilaku 
baik yang dicontohkan Rasulullah Saw, untuk menunjukkan Islam 

































yang sebenarnya," tukas penyanyi yang lebih senang menghabiskan 
waktu bersama keluarga di rumah atau pergi ke masjid di saat 
senggangnya. 
Maher ternyata punya perhatian besar pada Palestina. Salah 
satu lagunya "“Palestine Will Be Free”" terinspirasi dari situasi 
menyedihkan di Palestina akibat serangan brutal Israel pada tahun 
2008. Maher zain memiliki keyakinan kepada takdir tuhan, palestine 
akan bebas dari serangan Israel. 
Dalam videoklip “Palestine Will Be Free” menceritakan 
tentang kisah seorang anak, yang awal mulanya memiliki kebahagiaan 
saat dirinya sedang bersekolah, namum terjadi penyerangan didaerah 
mereka, anak kecil tersebut mencoba melawan para tentara Israel 
tanpa membawa senjata apapun. Seperti dalam videoklip lirik lagu 
menjadi daya tarik tersendiri, berikut ini adalah lirik lagu ““Palestine 
Will Be Free””. 
Every day we tell each other 
(Setiap hari kita saling bercerita) 
That this day will be the last 
(hari ini akan menjadi yang terakhir) 
Dalam lirik ini dapat diartikan bahwa, mereka akan saling 
menceritakan atau membicarakan bahwa hari itu akan menjadi hari 
akhir dari peperangan yang terjadi saat ini negara palestine. 

































And tomorrow we all can go home 
(dan besok kita semua bisa pulang bebas) 
And all this will finally end 
(dan semua ini akhirnya akan berakhir) 
“Palestine Will Be Free” 
(Palestina besok akan bebas) 
Mereka akan mengatakan bahwa akan bisa pulang dengan 
bebas tanpa rasa takut diserang oleh tentara Israel, dan semuanya akan 
berakhir, Palestina besok akan bebas dari serangan tentara Palestina. 
No mother no father to wipe away may tears 
(tak ada ibu tak ada ayah untuk menghapus air mataku) 
That‟s why I won‟t cry 
(itu sebabnya aku tak mau menangis) 
I feel scared but I won‟t show my fears 
(aku merasa takut tapi aku tak akan menunjukkan ketakutanku) 
Mereka sudah tak memiliki orang tua yang dapat menghapus 
air mata mereka yang jatuh di pipi, itu sebabnya mereka menunjukkan 
kekuatan mereka dan tak mau menangis karena ketakutan. 
I keep my head high 

































(aku akan terus tegakkan kepalaku tinggi) 
Deep in my heart I never have any doubt that 
(jauh dalam hatiku aku tak memiliki keraguan bahwa) 
Palestine tomorrow will be free 
(Palestina besok akan bebas) 
Mereka akan selalu menegakkan kepalanya, agar terlihat 
tetap berani menghadapi tentara Israel. Mereka juga memiliki 
keyakinan bahwa Palestina akan bebas pada suatu saat, dihati mereka 
tak memiliki sedikitpun keraguan tetang hal itu. 
I saw those rockets and bombs shining in the sky 
(aku melihat roket dan bom itu bersinar dilangit) 
Like drops of rain in the sun‟s light 
(seperti tetes hujan dalam cahaya matahari) 
Takin away everyone dear to my heart 
(mengambil semua yang kusayangi) 
Mereka merasa sedik ketika melihat roket dan bom jatuh 
layaknya hujan dari langin yang berupa cahaya dari matahari, dan 
cahaya tersebut mengambil semua yang membuat mereka bahagia 
atau sesuatu yang mereka sayangi. 
 

































Destorying my dreams in a blink of an eye 
(menghancurkan mimpiku dalam sekejap mata) 
What happened to our human rights 
(apa yang terjadi dengan hak asasi manusia kami) 
What happened to the sanctity of life 
(apa yang terjadi dengan kesucian hidup) 
Mereka merasa mimpi-mimpi yang mereka bangun, dalam 
sekejap mata dihancurkan oleh orang yang tidak menjunjung tinggi 
hak asasi manusia dan kesucian hidup ini. 
And all those other lies 
(dan semua kebohongan lainnya) 
I know that I‟m only a child 
(aku tahu aku hanya seorang anak) 
But your conscience still alive 
(tetapi apakah hati nuranimu masih hidup) 
Mereka menyadari bahwa mereka hanyalah anak kecil yang 
belum bisa membuat apapun untuk negaranya, bahkan mereka 
menanyaka apakah hati nurani mereka sudah hangus dimakan oleh 
zaman. 

































I will caress with my bare hands 
(aku akan membelai dengan tangan kosongku) 
Every precious grain of sand 
(setiap butiran berharga dari pasir) 
Every stone and every tree 
(setiap batu dan setiap pohon) 
Cause no matter what they do 
(karena tak peduli apa yang mereka lakukan) 
They can never hurt you 
(mereka tak akan pernah menyakitimu) 
Couse your soul will always be free 
(karena jiwamu terlalu bebas) 
Palestin tomorrow will be free 
(Palestina besok akan bebas) 
Mereka akan menyerang dengan tangan kosong, bahkan jika 
mereka menyerang dengan butiran debu, batu atau pohon. Mereka 
tidak dapa menyakitimu, karena mereka merasa bahwa dirimu terlalu 
bebas. Tapi yakinlah suatu saat Palestina akan bebas. 
 

































c. Tim Produksi Palestine Will Be Free 
Desugned & directed  : Andrew Morgan 
Produced & edited   : Darren Wall 
Animation    : Billy Elliot 
     : Alex Smith  
     : Sheetal Thankey 
3D animation    : Darragh Mason 
Sound fx     : Jake Williams 
Melody     : Maher Zain 
Arrangement    : Maher Zain 
     : Hamzah Namira 
Lyrics     : Maher Zain 
     : Bara Kherigi  


































B. Analisis Data 











Rangkaian scene pembuka videoklip “Palestine Will Be Free”, 
dengan nada audio yang pelan tetapi sedikit dramatic, dengan penampilan 
beberapa gambar yang tertempel di dinding. (Gambar 4.1) tersebut tampak 
buatan anak kecil, karena gambarnya memiliki banyak warna dan 
berkarakter kebahagian anak kecil, pada (Gambar 4.2) menunjukkan 
suasana kelas yang tampak keseriusan anak-anak yang sedang 
menggambar diatas bangku. Dalam gambar tersebut diberikan effect suara 
dentuman gendang, seperti akan diadakan sebuah peperangan.  
Pada (Gambar 4.3) terlihat datang beberapa pesawan tempur yang 
meluncurkan pelurunya atau torpedo ke suatu tempat, dan tampak beberap 
Gambar 4.1 
Time : 00.11 
Gambar 4.2 
Time : 00.16 
Gambar 4.3 
Time : 00.18 
Gambar 4.4 
Time : 00.23 

































ledakan. Ledakan tersebut tak jauh dari posisi sekolah anak-anak itu, 
terlihat dalam (Gambar 4.4) yang memeperlihatkan sekolah mereka 
terkena ledakan, dan membuat kegaduhan dalam kelas, semua siswa 
mencoba menyelamatkan diri dengan cara tiarap dibawah meja mereka 
masing-masing, ada pula yang sudah terpental kebawah akibat kerasnya 
ledakan tersebut. 
Dalam analisis formal, (Gambar 4.1) memperlihatkan beberapa 
gambar yang ditempel di dinding, dengan technical code (kode teknik) 
menggunakan medium shot. Adalah shot yang digunakan untuk 
memperjelas obyek, sedangkan dalam gambar tersebut memperlihatkan 
lebih jelas gambar apa yang menempel di dinding , ditambah dengan 
menggunakan pan right, agar terlihat lebih jelas beberapa gambar yang 
lain. Sedangkan (Gambar 4.1) jika dilihat dari sisi culture code yakni ini 
adalah salah satu ekspresi anak-anak, gambar yang menunjukkan 
kebahagiaan dalam bermain adalah salah satu ciri khas anak-anak, hal 
tersebut menandakan bahwa anak tersebut sedang bahagia atau hanya 
sebagai anak yang menginginkan hal tersebut terjadi. Anak-anak bisa 
mendapatkan kebahagian atau ketenangan saat menggambar karena itu 
dapat mencurahkan segala ekspresinya. 
Dalam (Gambar 4.2) menggunakan medium close up, hal tersebut 
untuk memperjelas ekspresi obyek, tetapi masih dapat memperlihatkan 
beberapa obyek yang lain dibelakang obyek utama. Dapat dilihat dalam 
gambar tersebut, menunjukkan ekspresi obyek dengan jelas, tetapi masih 
terlihat beberapa orang yang sedang fokus menggambar dibelakang obyek. 

































Dalam (Gambar 4.2) dilihat dari teori psikologi, jika ada seseorang yang 
memfokuskan pada satu obyek, maka orang tersebut sedang bersungguh-
sungguh. Maka yang dilakuakan anak yang menjadi obyek utama dalam 
scene tersbut menandakan bahwa anak itu sedang fokus untuk 
menggambar. Dengan beberapa tanda yakni mata yang melihat dalam satu 
tempat dengan menutup mulutnya. 
Dapat dilihat juga dalam (Gambar 4.3) menggunakan medium shot, 
yang memeprlihatkan sebuah pesawat tempur yang sedang mengeluarkan 
torpedonya. Hal tersebut memeprjelas apa yang dilakukan sebuah obyek 
(pesawat tempur). Dalam technical code (kode teknik) dengan teori teknik 
pengambilan gambar, hal tersebut terlihat menggunakan medium shot, 
karena medium shot Digunakan untuk menekan wajah seseorang dan 
gerakan tangannya (gesture). Sedangkan dilihat dari segi culture code 
(kode budaya), (Gambar 4.3) dalam keamanan negara adalah jika sebuah 
pesawat tempur hanya terbang melintasi wilayah mereka maka itu bukan 
termasuk sebuah serangan, namun jika sudah mengeluarkan senjata api, 
atau senjata yang dapat membahayakan orang lain itu dinamakan serangan 
atau peperangan. 
Medium close up yang digunakan dalam (Gambar 4.4). Dalam 
technical code (kode teknik) medium close up Mediaum close up biasanya 
untuk menjelasan detail wajah seseorang sehingga ekspresinya akan 
tampak menampilkan wajah actor /aktris secara utuh agar Nampak 
rambut,dan aksesorisnya. Maka dari itu, medium close up digunakan 
dalam gambar ini, karena mereka ingin memeprlihatkan lebih jelas apa 

































yang terjadi setelah diturunkannya torpedo dari pesawat tempur tersebut, 
dan itu dapat dilihat dari anak yang mencoba menyelamatkan diri dengan 
menundukkan kepalanya. Dapat kita lihat, dalam (Gambar 4.4) terlihat 
sebuha cahaya dan kekacauan akibat datangnya torpedo kedekat tempat 
mereka belajar. Yang dilakukan obyek adalah untuk menyelamatkan diri, 
dengan menundukkan kepala atau posisi akan tiarap. Dan obyek membuka 
mulut, merapatkan alisnya sambil memejamkan mata adalah ekspresi 
seseorang yang sedang ketakutan akan sesuatu. 
Semua adegan ini memperlihatkan hilangnya hak asasi manusia, 
seperti yang dilakukan para tentara zionis atau tentara israel, yang 
melepaskan pelurunya ke wilayah palestina, dan menghancurkan banyak 
jiwa orang palestina, yang artinya para tentara Israel memerangi Palestina 
karena hanya ingin, sebuah kebaikan untuk kelompok mereka. Sedangkan 
sejak lahir setiap manusia sudah mempunyai hak asasi yang dijunjung 
tinggi serta diakui semua orang. Hak tersebut lebih penting dibandingkan 
hak seorang penguasa ataupun raja. Hak asasi itu sendiri berasal dari 
Tuhan Yang Maha Esa yang diberikan kepada seluruh manusia. Akan 
tetapi, pada saat ini sudah banyak hak asasi yang dilanggar oleh manusia 
guna memeprtahankan hak pribadinya. Dalam Islam merupakan ajaran 
yang menempatkan manusia pada posisi yang sangat tinggi.  
    
 
  














































Untuk kelanjutan adegan, membuka melalui frame blank lalu 
masuk kedalam musik intro dari lahu “Palestine Will Be Free”, (Gambar 
4.5) dalam musik itu terlihat beberapa anak terpental ke tanah, akibat 
ledakan yang terjadi di adegan sebelumnya, sedangkan di (Gambar 4.6) 
memeprlihatkan beberapa anak yang tepental,ada juga yang sedang tiarap 
dibawah meja dan ada juga yang masih dalam kondiri awal diatas meja 
dengan menutupi wajahnya seolah mereka  tak meminginginkan melihat 
semua keadaan disekitar mereka. 
Dalam (Gambar 4.7) salah satu dari mereka memberanikan diri 
melihat kondisi lingkungan sekitar, untuk memastikan apa yang terjadi di 
lingkungan mereka. Dia lari kearah jendela yang sudah pecah akibat 
Gambar 4.5 
Time : 00.31 
Gambar 4.6 
Time : 00.34 
Gambar 4.7 
Time : 00.39 
Gambar 4.8 
Time : 00.43 

































ledakan yang terjadi saat itu. Pada (Gambar 4.8) memeperlihatkan jedela 
dengan kaca pecah ditengahnya, dan tampak terlihat gedung yang berasap 
dan beberapa cahaya dan beberapa pesawat yang menjatuhkan torpedo dan 
bomnya.  
Dalam (Gambar 4.5) ini yang digunakan adalah medium shot, 
dengan tujuan memperjelas proses jatuhnya obyek, yang dikarenakan 
sebuah ledakan dari torpedo yang sudah dijatuhkan. Sesuai teori 
pengambilan gambar bahwa medium shot digunakan untuk memeprjelas 
ekspresi serta gesturenya. Sedangkan dalam kodebudaya (Gambar 4.5)  ini 
memperlihatkan seoarang anak yang terpental. Hal tersebut memiliki 
alasan tersendiri, jika seorang yang terpental biasanya terkena sesuatu 
yang kuat atau sedang menabrak sesuatu. 
Dalam analisis formal, (Gambar 4.1) Long shot dapat 
memperlihatkan pergerakan obyek dan sekitarnya. Hal tersebut dapat 
dilihat dari pergerakan beberapa anak tepental ketanah dan beberapa anak 
berlindung. Dengan tambahan zoom out menambahkan gambar agar 
memperjelas obyek sekitarnya. Dalam (Gambar 4.1) terjadi seuatu 
kekacauan, maka secara spontan akan menyelamatkan diri, dan merasa 
ketakutan atau memiliki pikiran yang kacau. Serasa tidak ingin melihat 
daerah sekitar seperti yang dilakuakn anak yang sedang duduk dan 
mencoba menutup wajahnya dengan tangannya. 
Medium shot digunakan di (Gambar 4.2) untuk memperjelas 
ekspresi wajah dan pergerakan tangan obyek. Dalam scene ini dapat 

































terlihat ekspresi dan pergerakan yang dilakukan obyek. (Gambar 4.2) 
menandakan ekspresi wajah kesedihan tampak dari posisi bibir yang 
melengkung kebawah dan mata yang sayu. Dalam keadaan sedih dia tetap 
memberanikan diri untuk melihat keadaan di sekitar 
Medium shot digunakan dalam (Gambar 4.3) untuk 
memperlihatkan obyek dengan jelas, dan dapat memperlihatkan hal sekitar 
tampak terlihat seperti ekstream shot. Dengan seperti ini, keadaan disekitar 
obyek tampak terlihat dengan jelas. Dalam (Gambar 4.3) memperlihatkan 
keadaan sekitar yang sedang baku hantam, dan torpedo menghancurkan 
beberapa tempat, dan tampak beberapa pesawat berterbangan. 
Menandakan ada peperangan didaerah tersebut. 
Setiap manusia memiliki hak mendapatkan pendidikan dan 
pengajaran, agar mendapatkan pengetahuan terhadap segala hal yang harus 
diketahui setiap orang. Dapat dilihat dari beberapa gambar diatas, 
memperlihatkan penyerangan terhadap sekolah, yang mayoritas 
penghuninya adalah anak kecil, sedangkan anak kecil memiliki hak untuk 
belajar segala hal, yang harus diketahui mereka, mulai dari keagamaan 





















































Anak kecil yang memberanikan diri melihat lingkungan sekitar itu, 
keluar dari gedung untuk memastika apa yang terjadi diluar sana, dia 
berlari kencang, dia melihat beberapa mayat yang tergeletak akibat 
lendakan itu, dia juag melihat tank yang berjalan kesuatu tempat. Pada 
(Gambar 4.9) memeprlihatkan sekspresi seorang tentara yang sedang 
menjalankan tank, untuk menghancurkan beberapa tempat. (Gambar 4.10) 
memeprlihatkan sebuah tank yang mengeluarkan pelurunya untuk 
menghancurkan sebuah tempat.  
Dalam (Gambar 4.11) tampak bersemangat membom bardir tempat 
ibadah agama islam yakni masjid dan beberapa gedung lainnya. (Gambar 
4.12) terlihat anak yang sedang berlari kearah tank itu. 
Gambar 4.9 
Time : 01.14 
Gambar 4.10 
Time : 01.16 
Gambar 4.11 
Time : 01.17 
Gambar 4.12 
Time : 01.24 

































Dalam (Gambar 4.9) memperlihatkan medium close up yang 
digunakan dalam gambar ini, agar terlihat lebih jelas ekspresi obyek dan 
pergerakan tangnnya juga dapat dilihat dengan jelas. Seperti yang terlihat 
dalam gambar tersebut, sangat jelas ekspresi dari tentara tersebut. Obyek 
dalam (Gambar 4.9) yang dapat dilihat dengan jelas, memperlihatkan 
bagaimana ekspresi obyek. Mata yang memandang kedepan dengan 
kesungguhan, dan sedikit membusungkan dadanya adalah ciri orang yang 
merasa dirinya berkuasa atas segalanya. 
Long shot yang digunakan di (Gambar 4.10) bertujuan 
memperlihatkan  pergerakan obyek dan dapat terlihat keadaan 
disekelilingnya. Seperti terlihat dalam gambar tersebut tank yang terlihat 
bergerak dan dikelilingi oleh runtuhan bangunan yang ia hancurkan. 
Dalam (Gambar 4.10) Tank yang mengeluarkan pelurunya, menandakan 
akan menyerang suatu tempat, yang ingin dihancurkan. 
Dalam (Gambar 4.11) menggunakan Knee shot bertujuan 
memperjelas gambar, dan masih terlihat pergerakan disekelilingnya. 
Seperti yang terlihat dalam gambar tersebut yang memperlihatkan menara 
masjid dan pergerakan peluru tank yang mengenai menara masjid. Dalam 
(Gambar 4.11) memperlihatkan peluru tank yang menghancurkan menara 
masjid hal tersebut menyalahi budaya dalam kelangsungan hidup 
bernegara. Karena menghancurkan masjid sama saja merendahkan agama 
tersebut. 

































Knee shot dalam (Gambar 4.12) memperlihatkan obyek yang 
sedang berlari dengan jelas. Seperti yang terlihat dalam gambar ini, yang 
memeperlihatkan seorang anak yang berlari ketempat yang ingin ia tuju 
tanpa ada keraguan.Ketika seorang anak yang berani berlari di dalam 
keadaan yang sedang genting, maka anak tersebut termasuk anak yang 
berani, dan tidak takut dengan apa yang akan terjadi dengan dirinya seperti 
yang terlihat di (Gambar 4.12). 
Semua yang ada dalam beberapa gambar menunjukkan betapa 
pentingnya jiwa toleransi tersebut. Jika tidak ada jiwa toleransi maka, akan 
terjadi seperti ini, masjid tempat orang islam beribadah pun dihancurkan, 
lalu bagaimana dengan kelangsungan hidup mereka setelah pengahancuran 
tempat ibadah mereka. 
  












































Dalam (Gambar 4.13) terlihat anak tersebut sedang bersembunyi di 
balik dinding untuk melihat keadaan sekitarnya, lalu di (Gambar 4.14) ia 
berlari dengan keyakinan, melewati beberapa tentara israel dengan 
keyakinan yang tinggi, bahkan dalam (Gambar 4.15) terlihat 
disekelilingnya terjadi beberapa ledakan bom, tetapi tak membuatnya 
ketakutan, ia tetap berlari kearah tank  yang akan menghancurkan 
beberapa tempat diwilayahnya.dalam (Gambar 4.16) ia menaiki runtuhan 
bangunan yang dihancurkan oleh tentara Israel, dengan semangat yang 
tinggi tidak ada keraguan dalam dirinya. 
Close up digunakan dalam (Gambar 4.13) dengan ini kita dapat 
melihat secara detail ekspresi wajah obyek, dan pergerakan yang 
dilakukan disekitar wajah. Seperti yang dilakukan anak tersebut yang 
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sedang bersembunyi dibelakang dinding, untuk melihat kondisi sekitarnya. 
Dalam (Gambar 4.13 terlihat anak tersebut sedang melihat sekitar dengan 
cara bersembunyi dibelakang tembok. Ekspresi tersebut dapat diartikan 
bahwa dirinya sedang terganggu dengan kondisi tersebut, dengan ciri-ciri 
dirinya melakukanng permainan tangan dalam wajahnya yakni membenahi 
rambutnya yang menutupi mata, agar dia dapat melihat sekitar. 
Long shot, yang digunakan dalam (Gambar 4.14) karena obyek 
tampak terlihat mulai dari atas kepala sampai dengan kaki, dan gambar ini 
dapat dilihat pergerakan obyek yang sedang berlari. Sesuai dengan gambar 
diatas, terlihat anak tersebut sedang berlari menuju arah tank yang 
menghancurkan menara masjidnya. Dalam (Gambar 4.14) memperlihatkan 
anak kecil tersebut bersemangat untuk datang di tempat utama yang ingin 
ia capai. Hal tersebut dilihat dari bagaimana dia berlari dengan jangka 
yang sangat panjang. 
Long shot, juga digunakan dalam (Gambar 4.15) ini, untuk 
memperlihatkan kesungguhannya saat berlari, dan pergerakan yang lain 
disekitarnya seperti ledakan. Bahkan dalam (Gambar 4.15) ini anak 
tersebut tanpa ragu melewati banyak rintangan seperti ledakan bom yang 
berada tak jauh dari dirinya dan tetap berlari tanpa memiliki keraguan, hal 
tersebut menunjukkan bahwa dirinya tidak takut dengan apapun jika ia 
melakukan sesuatu. 
Medium shot digunakan pada (Gambar 4.16) ini agar yang 
dilakukan anak tersebut terlihat dengan jelas, dan juga ekspresi wajahnya 

































tampak jelas. Seperti yang dilakukan anak tersebut yang sedang menaiki 
runtuhan bangunan, dan ekpresinya pun terlihat dengan jelas. Dalam 
(Gambar 4.16) dapat dilihat bahwa anak tersebut memiliki kegigihan 
untuk mencapai apa yang ia ingin lakukan, dengan mata menatap ke satu 
arah saja, tanpa harus memikirkan apa yang akan terjadi pada dirinya. 
Semua sudah tergambar diatas bahwasannya setiap anak berhak 
untuk hidup dan berkembang, bahkan belum dilahirkan setiap janin berhak 
untuk hidup, agar dapat berkembang sesuai dengan kadarnya, sedangkan 
dengan keadaan genting seperti yang terjadi di palestina, itu menjadi 
sebuah tolak ukur, bahwa kehidupan mereka seolah berada ditangan 
tentara israel. Bahkan dengan keberanian yang dilakukan oleh anak 
palestina diatas, tetap diserang dengan beberapa bom yang diturunkan 
disekitar mereka. Hal tersebut menyalahi hak untuk hidup dan 
perkembangan seseorang. 
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Di (Gambar 4.17) anak tersebut berdiri di atas runtuhan bangunan 
akibat ledakan bom, dengan membawa batu digenggamannya, sedangkan 
dalam (Gambar 4.18) sudah terlihat jika anak tersebut menghadang tank 
yang akan menghancurkan bangunan lainnya. Pada (gambar 4.19) 
memperlihatkan ekspresi tentara israel yang sedang menatap anak tersebut 
dari dalam tank. Lalu pada (Gambar 4.20) Ia tetap berdiri tegap, didepan 
tank, ia seperti orang tak takut dengan apa yang dilakukan para tentara 
Israel terhadap kelompoknya. 
Long shot, yang digunakan (Gambar 4.17) dapat memperlihatkan 
apa yang dilakukan obyek, seperti yang dilakukan anak yang berdiri di 
tumpukan runtuhan bangunan, dengan membawa batu yang delempar 
keatas, hal tersebut dapat terlihat dengan jelas. Dengan  adanya (Gambar 
4.17) memperlihatkan anak tersebut sedang berdiri tegap dengan 
melemparkan batu keatas, dengan ekspresi marah, mata yang menatap 
kedepan dan alis yang akan menempel satu sama lain. 
Long shot, juga digunakan dalam s(Gambar 4.18) ini, bertujuan 
untuk memperlihatkan posisi tank yang meju kedepan dan menghadap 
kearah anak tersebut, begitupun dengan sekelilingnya yang tampak terlihat 
dengan jelas tumpukan runtuhan bangunan. Pada (Gambar 4.18) Tank 
yang maju kedepan, tampak seperti akan menyerang musuh yang berada 
didepannya. 
Medium close up, yang digunakan dalam (Gambar 4.19) menjadi 
lebih terlihat ekpresi objek, yakni ekspresi tentara Israel dan pergerakan 

































tangnnya yang memegang alat untuk menjalankan tank tersebut. Dalam 
(Gambar 4.19) terlihat tentara Israel yang tampak jelas ekpresi wajahnya 
yakni dengan ekspresi terkejut atau ketakutan, dengan membuka mulutnya 
dan mata yang sedikit menciut. 
Close up, dalam (Gambar 4.20) digunakan untuk memperjelas 
lebih detai ekspresi wajah obyek. Seperti dalam gambar ini terlihat sangat 
jelas ekspresi anak tersebut. Dengan (Gambar 4.20) dapat memeprlihatkan 
ekspresi anak tersebut, anak itu memiliki ekspresi amarah, dengan ciri-ciri 
alis mulai murun mendekati mata dan seperti akahn bersentuhan antara alis 
satu dengan alis yang lain, dan juga ia menciutkan bibirnya, sekaligus 
menutupnya rapat-rapat. 
Semua terlihat dalam gambar dan didukung dengan analasis formal 
yang menggunakan kode teknik dan kode budaya, memeperlihatkan jika hal 
tersebut melanggar sebuah aturan tentang hak keadilan yang harus di dapat 
oleh seorang anak. Setiap manusia harus mempunyai kehidupan yang layak, 
mendapatkan kesejahteraan, pendidikan dan kehidupan yang layak. 
Sedangkan yang dilakukan oleh tentara israel tampak terlihat bahwa mereka 
mengancurkan segalanya yang dimiliki masyarakat palestina. 
  















































Pada (Gambar 4.21) memperlihatkan para tentara Palestina 
mencoba untuk menyelamatkan anak itu, mereka melihat dari kejauhan 
dan berjaga-jaga untuk melawan tentara Israel. Sedang anak tersebut 
masih tetap berdiri diatas runtuhan bangunan, dia menatap kearah tank, 
dalam (Gambar 4.22) berada dalam lirik tanpa ayah tanpa ibu, yang bisa 
menghapus airmatanya, dia mengeluarkan air mata, karena ia sedih dengan 
keadaan yang ada disana dan hidup tanpa kedua orang tua. Lalu dalam 
(Gambar 4.23) ia kembali bangkit karena dia tak ingin terlihat ketakutan 
dihadapan tentara Israel, ia kembali menegakkan kepalanya, pada (Gambar 
4.24) dia sedang mengangkat batu yang ada digengamannya keatas. 
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Medium shot, digunakan dalam (Gambar 4.21) memperlihatkan 
lebih jelas apa yang dilakukan seorang laki-laki dewasa, yang sedang 
memperhatikan anak tersebut. Pada (Gambar 4.21) terlihat seorang pria 
yang memperhatikan seorang anak yang mencoba menyerang musuh. 
Sedangkan dalam sebuah peperangan yang ada, seorang anak adalah 
generasi penerus yang harus diselamatkan dari bahaya peperangan. 
Close up, yang digunakan dalam (Gambar 4.22), shot itu dapat 
memperlihatkan detail ekspresi wajah seseorang, atau sebuah obyek. 
Seperti yang terjadi pada anak tersebut yang mengeluarkan airmata, saat ia 
teringan kedua orang tuanya yang telah tiada. Dalam (Gambar 4.22) Anak 
tersebut mengeluarkan air mata, sembari memejamkan mata dan 
mengkerutkan dahinya. Hal tersebut diartikan sebagai ekspresi sedih atau 
sedang stress. 
Close up, dalam (Gambar 4.23) memperlihatkan ekspresi wajah 
yang sangat detail, tampak terlihak ekspresi keseriuan. Dalam (Gambar 
4.23) menunjukkan bahwa anak tersebut sedang serius untuk menghadapi 
sesuatu, mata yang menatap kedepan, dengan titik fokus hanya satu hal 
tersebut diartikan sebagai ciri-ciri orang yang marah atu menguatkan 
dirinya. 
Long shot ditambah dengan zoom in, digunakan dalam (Gambar 
4.24) menambahkan gambar tampak lebih terlihat, dan dapat terlihat 
keadaan lingkungan sekitar. Dalam (Gambar 4.24) tampak terlihat seorang 

































anak yang berdiri tegap dengan mengangkat tangannya, itu memiliki 
kepercayaan pada dirinya. Bahwa dirinya memiliki kekuasaan juga. 
Semua yang terlihat dalam beberapa gambar yang ada diatas dan 
dengan adanya analisis formal yang menggunakan kode teknik dan kode 
budaya yang ada, membuat sebuah kesimpulan bahwa ia memilki sebuah 
kesabaran dalam beberapa hal, yakni bersabar atas ujian yang diberikan 
pada dirinya, hidup tanpa adanya orang tua dan juga ketenangan yang ada 
di lingkungannya. Walaupun dengan ekspresi marah pada akhirnya ia 
tidak melakukan apapun terhadap tentara israel. 
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Pada (Gambar 4.21) Pada (Gambar 4.25) memperlihatkan anak 
tersebut tetap mengangkat tangannya yang memegang batu, lalu pada 
(Gambar 4.26) ia juga masih tetap tak bergeming ketika senjata dari tank 
mengarah ke dirinya. Pada (Gambar 4.27) memperlihatkan seorang anak 
yang menjadi sasaran tembakan, karena mengganggu jalanya tank dari 
israel. Bahkan pada (Gambar 4.28) tentara Palestina yang akan 
membatunya pun, disuruh mundur oleh anak kecil, tentara Palestina 
terlihat bingung dengan keputusan anak kecil itu, karena biasanya anak 
kecil itu mereka lindungi karena mereka adalah generasi penerus dari para 
tentara Palestina. 
Close up yang digunakan dalam (Gambar 4.25) dengan ini kita 
dapat melihat apa yang dilakukan obyek utama dalam scene tersebut. 
Seperti scene ini memperlihatkan secara detail apa yang sedang ia pegang, 
yakni batu dan bagaimana cara ia memegang batu tersebut yakni dengan 
cara menggenggamnya. Pada (Gambar 4.25)  yang dilakukan anak tersebut 
adalah, jiwa keberanian untuk melawan sesuatu yang menurutnya ia benar, 
dengan kode cara menggenggamnya erat. 
Long shot, digunakan dalam (Gambar 4.26) ini, dengan tujuan 
untuk memperlihatkan kondisi lingkungan sekitar,dan tampak terlihat 
keseluruhan gerak dari obyek. Seperti gerakan tank yang maju untuk 
mendekat kearah anak tersebut. Dan dalam (Gambar 4.26) Tank yang 
mengarahkan senjatanya kearah anak kecil, tetapi anak kecil tersebut tak 
bergeming dengan adanya ancaman yang ia hadapi. Ia masih tetap berani 
mengangkat tinggi tangannya yang sedang menggenggam sebuah batu. 

































Long shot, dalam (Gambar 4.27) digunakan untuk memperlihatkan 
apa yang dilkakukan obyek, gerak gerik obyek dan juga dapat melihat 
kondisi sekitar. Seperti dalam gambar ini, memperlihatkan anak kecil yang 
mengangkat tangannya, dengan effect tujuan tembakan. Dalam (Gambar 
4.27) Seperti anak itu sedang berdiri diatas runtuhan bangunan, dengan 
mengangkat tangannya. Dalam scene ini, dapat dilihat sebuah tanda akan 
menembak sesuatu obyek yang dituju, hal itu biasa digunakan saat ada 
ilustrasi akan menembak sesuatu dalam teknik pembuatan film. Seperti 
yang kita lihat, ilustrasi tersebut mengarah ke anak yang sedang berdiri di 
atas runtuhan bangunan tersebut. 
Long shot, yang menjadi patokan bahwa (Gambar 4.28) ini 
menggunkan scene long shot adalah, orang yang sedang memegang 
tembak dibelakang anak kecil tersebut. Dikarenaka fokus berada di orang 
yang membawa senjata tersebut dan dirinya terlihat dari ujung kepala 
hingga ujung kaki. Dalam (Gambar 4.28) Hal tersebut ditujukan untuk 
melihat lebih jelas apa yang dilakukan obyek, atau gerak gerik obyek 
tersebut.Tampak terlihat sedikit gerakan tangan anak yang menginginkan 
seorang dibelakangnya untuk mundur. Sedangkan orang yang 
dibelakangnya adalah seorang tentara yang akan melindungi anak kecil 
dari bahaya. Hal tersebut terlihat dari gerakan tangan anak yang mengarah 
kebelakang. 
Semua sudah dapat dilihat bahwa semua manusia mendapatkan hak 
untuk dilindungi. Seperti yang terlihat diatas anak tersebut sedang 
dilindungi beberapa tentara palestina, yang mengelilingi dirinya. 













































Dalam (Gambar 4.29) ini terlihat anak kecil tersbut mendongakkan 
kepalanya keatas untuk mencari kekuatan, setelah itu dalam (Gambar 
4.30) ia melemparkan batu, tetapi tidak mengenai tanknya sedikitpun. 
Dalam (Gambar 4.31) Tentara Israel kaget dengan apa yang dilakukan 
anak kecil tersebut, lalu pada (Gambar 4.32) ia turun dan berjalan menuju 
kedepan tank, dan merentangkan tangannya tepat didepan senjata tank, 
dan tanpa melakukan apapun hanya merentangkan tangannya saja. 
Medium close up, menjadi pilihan sebagai shot (Gambar 4.29) ini. 
Agar terlihat lebih jelas apa yang dilakukan obyek utama, dan ekpresi juga 
terlihat lebih jelas. Seperti yang dilihat dalam gambar tersebut seorang 
anak yang sedang mendongak keatas. Sedangkan dalam (Gambar 4.29) 
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seperti yang dilakukan obyek yang sedang mendongak kearah langit. 
Gesture yang dilakukan anak tersebut adalah menghadapkan wajahkan 
keatas, dengan memejamkan matanya. Hal tersebut menandakan bahwa ia 
mempercayakan takdir tuhan. 
Long shot, digunakan dalam (Gambar 4.30) ini, dengan tujuan 
untuk memperlihatkan kondisi lingkungan sekitar,dan tampak terlihat 
keseluruhan gerak dari obyek. Tank yang mengarahkan senjatanya kearah 
anak kecil, tetapi anak kecil tersebut tak bergeming dengan adanya 
ancaman yang ia hadapi. Dalam (Gambar 4.30) ia masih tetap berani 
mengangkat tinggi tangannya yang sedang menggenggam sebuah batu. 
Close up, dalam (Gamba 4.31) shot ini digunakan bertujuan untuk 
mengetahui ekspresi lebih detail. Seperti halnya yang ada dalm scene ini, 
ekspresi tentara Israel ini sangat terlihat jelas. Dalam (Gambar 4.31) 
tentara Israel membuka mulutnya sembari membesarkan matanya dan 
mengangkat sedikit alisnya. Menentukan bahwa dirinya sedikit terkejut 
dengan apa yang dilakukann lawannya. 
Long shot, digunakan dalam (Gambar 4.32) memperlihatkan secara 
jelas tank yang sedang mengarah kepada anak kecil, yang tepat berada di 
depan tank. Dan tampak terlihat keseluruhan postur tubuhnya. Dalam 
(Gambar 4.32) anak tersebut sudah menyerahkan dirinya tepat didepan 
tank yang menjulurkan senjatanya kearah dirinya. Dia merentangkan 
tangannya dan juga melihat kearah tank tersebut mengartikan bahwa 
dirinya sudah menyerahkan untuk dihancurkan. 

































Semua yang tergambar dalam beberapa scene yang ada, terlihat 
bahwa anak yang menjadi obyek utama dalam videoklip ini, 
memperlihatkan bahwa dirinya sedang memasrahkan segala yang terjadi 
terhadapnya, itu adalah kuasa sang ilahi, dengan itu dia mempercayai 
takdir yang diberikan oleh Allah untuk dirinya. 












Pada (Gambar 4.33) akhirnya tentara israerl menjauhkan senjata 
tanknya, dan menjauh dari anak kecil tersebut. Pada (Gambar 4.34) 
memperlihatkan ekspresi tentara israel yang terkejut dengan apa yang 
dilakukan anak tersebut. Sedangkan anak kecil tersebut tetap berjalan 
mengikuti tank yang berjalan mundur, tentara Israel tetap menjauh dan 
terkejut dengan apa yang dilakukan anak kecil itu. 
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Pada (Gambar 4.35) setelah tank Israel menghilang, anak kecil 
tersebut menghadap ke langit sembari tersenyum, dan tentara Palestina 
melepaskan senjatanya karena anak tersebut sudah tidak berada dalam 
bahaya lagi. Pada (Gambar 4.36) langit berubah menjadi cerah, yang 
awalanya tertutupi oleh asap akibat bom, burungpun ikut berbahagia atas 
terbebasnya palestine dengan terbang sesukanya tanpa ada asap yang 
menghalangi mereka. 
Long shot, digunakan dalam (Gambar 4.33) memeprlihatkan 
pergerakan beberapa obyek dengan jelas, dan  lingkungan sekitar juga 
tampak. Seperti tank yang menaiksenjatanya dan mulai bergerak mundur 
terlihat jelas. Dalam (Gambar 4.33) akibat keterkejutan tentara Israel 
tersebut, membuat spontanitas memundurkan tank menjauh dari anak 
tersebut. 
Close up, digunakan dalam (Gambar 4.34) memperlihtakan 
ekspresi tentara Israel dengan jelas. Dalam  (Gambar 4.34) ekspresi tentara 
Israel saat memundurkan tanknya, tampak terlihat kebingungan dan bisa 
diartikan bahwa dirinya juga sedikit takut, dengan ciri membuka 
mulutnya,dan melebarkan matanya. 
Close up, dalam (Gambar 4.35) dapat memperlihatkan lebih jelas 
atau lebih detail ekpresi obyek. Seperti dalam scene ini sudah tampak 
terlihat anak tersebut tersenyum sembari melihat keatas awan. Dan dapaat 
dilihat juga dalam (Gambar 4.35) anak tersebut mendongakkan kepalanya 

































mengarah keatas langit dengan tersenyum, hal tersebut bisa diartikan jika 
dia sedang bahagia atas apa yang diberikan tuhan terhadap dirinya. 
Medium shot,dalam (Gambar 4.36) digunakan untuk melihatkan 
detail cara terbangnya burung yang akan melintasi awan-awan yang indah. 
Melihat burung yang mengarah ke langit yang terlihat bersih, dari asap 
hasil dari bom, yang awalnya terjadi saat peperangan terjadi. Dan dalam 
(Gambar 4.36) ketika pasukan Israel menyerah, awan tampak terlihat 
bersih. 
Semua sudah terlihat bahwa anak tersebut terlihat bebahagia ketika 
tentara israel mengundurkan diri, dan tidak menyerang dirinya. Dia 
bersyukur atas apa yang diberikan Allah terhadapnya, diberikan 
keselamatan. 
C. Interpretasi Teoritik : Pesan Dakwah Dalam Videoklip “Palestine Will Be 
Free” 
Pesan dakwah dalam videoklip ““Palestine Will Be Free”” menyangkut 
tiga faktor materi dakwah tentang islam. Materi dakwah islam memiliki tiga 
macam secara umum, yakni : 
a. Aqidah (keimanan) 
 Iman Terhadap Qodlo‟ Allah 
Sesuai dengan keimanan, dalam videoklip “Palestine Will 
Be Free” ini terlihat seperti memasrahkan diri terhadap takdir 
Allah, seperti yang dilakukannya anak kecil tersebut, sering 
mendongakkan kepalanya keatas langit, sesuai dengan teknik 
budaya yang ada, hal tersebut diartikan bahwa dirinya sedang 
memasrahkan semuanya kepada Allah. Karena hanya Allah 

































yang dapat mengubah segala takdir, Allah juga yang akan 
menyelesaikan semua permaslahan yang di alami oleh makhluk-
Nya. 
اًرُْسيِرُْسعْلا َعَه َِّىإَف(6) اًرُْسيِرُْسعْلا َعَه َّىِإ(7 ) 
“karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”(QS.Al-
Inshirah: 6-7). 
 
Dalam ayat tersebut sudah dijelaskan, bahwa ketika ada 
kesusahan yang kita alami, maka akan datang sebuah kemudah 
atau kesusesan dikemudian harinya. Seperti apa yang menjadi 
keyakinan orang Palestina, bahwa mereka percaya pada takdir 
yang diberikan oleh Allah, suatu saat Palestina akan terbebas 
dari siksaan para tentara Israel. 
Mereka juga memiliki semangat berjuang untuk kebaikan 
bangsanya, dengan cara melindungi segala hal yang ada dalam 
negara mereka, yang mereka lakukan sesuai dengan firman 
Allah surat yusuf ayat  87 
“dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus dari rahmat Allah melainkan 









































Dalam agama islam ada syari‟at, merupakan sesuatu 
yang berhubungan dengan Allah, menjelaskan tentang 
ibadah kepada Allah. Tetapi amalan saleh bukan hanya 
beribadah sesuai dengan aturan agama islam, bahkan 
bersikap terhadap orang lain adalah termasuk syariat 
agama islam, karena agama islam itu agama yang indah 
dan penuh kasih sayang. 
Seperti yang dilakukan para tentara Palestina yang 
tidak menyerang tentara Israel, karena tentara Israel tidak 
menyerang anak yang sedang menghadang. Allah 
berfirman yang artinya : 
“dan diantara mereka ada orang-orang yang beriman 
kepada Al-Qur’an, dan diantaranya ada (pula) orang-
orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah : 
“Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu 
berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. 
Yunus :40-41) 
Allah SWT mengetahui orang-orang yang berbuat 
kerusakan di bumi, yaitu mereka yang musyrik dan 
berbuat dzalin serta aniaya, sedangkan bentuk toleransi 
yang ada pada ayat ini adalah jika mendapati orang-orang 
yang mendustakan agama islam, maka umat islam tidak 
perlu marah, namun katakan kepadanya, “bagiku 

































pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu dan atasku amalku 
karena setiap amal akan dipertanggung jawabkan. 
 Hak Asasi Manusia 
Terkait hak hak asasi manusia dalam Islam (al-
huquq al-insaniyyah fil islam), musyawirin 
menjelaskannya dengan merujukkan pada ulasan-ulasan 
yang pernah disinggung para ulama klasik ketika 
menjelaskan tentang filosofi hukum Islam. 
Seperti yang dilakukan tentara israel terhadap 
masyarakat palestina, yang menyerang mereka atas 
kepentingan pribadi bangsa mereka. Bahkan masyarakat 
palestina harus selalu berhati-hati jika ingin melakukan 
seuatu. 
Islam merupakan ajaran yang menempatkan 
manusia pada posisi yang sangat tinggi. Bahkan al-Qur‟an 
menjamin adanya hak pemuliaan dan pengutamaan 
manusia. Firman Allah SWT: 
 
 ِتاَِّبيَّطلا َيِه ْنُهاَنْقَزَرَو ِرَْحبْلاَو ِّرَبْلا يِف ْنُهاَنْلَوَحَو ََمدآ يَِنب اَنْه َّرَك ْدََقلَو
 ًيي ِ َْ  اَنَْقل َ ْي َّوِه رٍرِي َك ىٰ َل َ ْنُهاَنْل َّ َفَو 
   

































“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. al-
Isra’: 70). 
 Hak Untuk Hidup dan Tumbuh Berkembang 
Setiap manusia memiliki hak untuk hidup, 
sedangkan tentara palestina dengan tega membunuh 
beberapa masyarakat palestina untuk kepentingan pribadi 
mereka. Hal ini dapat dibaca dalam beberapa ayat 
AlQur‟an, antara lain: 
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS An-Nisa’; 
29) 
Dalam penjelasannya, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Dep. 
Agama, 1974: 122) menerangkan bahwa yang dimaksud 
larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan 
membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti 
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu 
kesatuan.  
 Hak Perlindungan 
Seperti yang dilakukan para tentara palestina, 
mereka akan selalu menjaga masyarakat palestina dengan 
baik, dan terlihat dengan apa yang dilakukan terhadap 
anak kecil yang melawan tentara israle. 

































Tercantum dalam QS.At-Tahrim 6. Allah berfirman:  
“Wahai orang-orang yangberiman, jagalahdirimu dan 
keluargamudari siksa apineraka" (QS AtTahrim: 6). 
 
 Hak Keadilan 
Hak keadilan yang harus di dapat oleh seorang anak. 
Setiap manusia harus mempunyai kehidupan yang layak, 
mendapatkan kesejahteraan, pendidikan dan kehidupan 
yang layak. Sedangkan yang dilakukan oleh tentara israel 
tampak terlihat bahwa mereka mengancurkan segalanya 
yang dimiliki masyarakat palestina. 
Islam memandang bahwa semua manusia, baik itu 
antara pria dan wanita ataupun antara yang lainnya, adalah 
memiliki derajat yang sama di sisi Allah. Yang 
membedakan antara mereka adalah tingkat ketaqwaannya 
semata Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat: 13, 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan; dan Kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal.Sesunggguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha 







































 Sabar  
Bersabar termasuk dalam akhlakul karimah. Sabar memiliki 
beberapa macam salah satunya adalah bersabar menerima takdir 
yang diberikan Allah terhadap makhluknya. Seperti yang 
difirmankan Allah Ta‟ala 
 َ ِّبَرِو ُْحِلْرِب ْْاَف 
“maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan 
rabbmu.” (QS. Al-Insan:24) 
Hal itu juga dilakukan masyarakat Palestina, untuk bersabar atas 
apa yang ditakdirkan untuk mereka. 
Maka kita sebagai makhluk Allah juga harus bersabar 
terhadap apa yang ditakdirkan oleh Allah untuk kita, karena 
Allah akan memberikan yang terbaik untuk hambanya. Bukan 
hanya bersabar, kita juga harus bersyukur atas kemudahannya 
menjalani hidup ini. Jika beribadah tidak terlalu sulit mencari 
tempat ibadah, setiap sudut indonesia masih memiliki tempat 
beribadah. Sedangkan jika di Palestina mereka ingin beribadah 
pun harus hati-hati, jika tidak akan ada serangan tiba-tiba dari 
pasukan tentara Israel. 
 Bersyukur  
Terlihat bahwa anak tersebut terlihat bebahagia ketika 
tentara israel mengundurkan diri, dan tidak menyerang dirinya. 

































Dia bersyukur atas apa yang diberikan Allah terhadapnya, 
diberikan keselamatan. 
Kita sebagai hamba yang baik, harus selalu bersyukur atas 
apa yang diberikan Allah terhada kita. Semua apa yang 
diberikan terhadap kita itu adalah nikmat, seperti dalam firman 
Allah : 
“hai manusia ingatlah nikmat Allah kepadamu, adakah pencinta 
yang dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi 
selain dia”.(QS. Fathir : 3) 
Maka kita harus selalu bersyukur apa yang diberikan oleh Allah 
untuk kita. 



































A. Kesimpulan  
Setelah mendeskripsikan dan menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dalam bab ini peneliti akan menarik 
beberap kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kode teknik yang digunakan dalam videoklip “Palestine Will Be Free” dapat 
memperlihatkan cerita yang sesuai dengan lirik lagu. Sedangkan penggunaan kode 
budaya cukup beragam yang digunakan untuk mendeskripsikan makna yang 
terkandung dalam videoklip “Palestine Will Be Free”. 
2. Dengan analisis formal didapatkan bahwa pesan dakwah yang ada dalam 
videoklip “Palestine Will Be Free” adalah pesan aqidah, syariat, dan akhlak. Pesan 
aqidah, dalam videoklip ini memberikan pesan tentang kepercayaan terhadap 
takdir yang diberikan oleh Allah untuk hambanya. Sedangkan pesan syariat, 
dalam syariat bukan hanya melakukan ibadah saja amal saleh juga termasuk 
dalam syariat, amal saleh yang dilakukan para tentara Palestina yakni, toleransi, 
hak asasi manusia, hak untuk hidup dan tumbuh berkembang, hak perlindungan, 
hak keadilan. Dan pesan akhlak, Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap, 
bukan berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan dengan masalah-
masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak adalah sebagai penyempurna 
keimanan dan keislaman, yakni Sabar, Bersyukur. 
 



































Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan dalam videoklip ini yaitu : 
1. Ketika melihat atau menonton videoklip ini, membutuhkan keseriusan agar 
menerima cerita yang disuguhkan, dan harus memiliki sikap kritis agar dapat 
mendapatkan beberapa pesan yang dapat mengubah mindset seseorang. 
2. Melalui videoklip kita dapat menambah keimanan kita terhadap Allah, dan kita 
juga dapat muhasabah terhadap apa yang kita lakukan selam ini. 
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